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Dalam rangka mencukupi kebutuhan Ruang Terbuka Hijau sesuai yang 
diamanatkan Undang-Undang dan mewujudkan citra Beautiful Malang, Kota Malang 
berusaha membenahi ruang publiknya, yaitu taman kota. Taman kota bagi Kota Malang 
merupakan perwujudan pelayanan kebutuhan masyarakat sekaligus memiliki fungsi 
pelestarian cagar budaya, karena terdapat sekitar 7 taman yang sudah ada sejak Kota 
Malang berdiri (1 April 1914). Ketujuh taman tersebut adalah Alun-Alun Tugu, Alun-Alun 
Merdeka, Taman Merbabu, Taman Cerme, Taman Slamet, Taman Gayam, dan Taman Ijen 
yang kemudian menjadi fokus dalam penelitian ini. Taman-taman tersebut diaggap dapat 
mewakili penilaian terhadap impresi masyakarakat dari pengguna media sosial (melalui 
Instagram) di Kota Malang. Variabel yang digunakan untuk menilai menggunakan variabel 
Place Making yakni Akses dan Keterkaitan (Access and Linkage), Kenyamanan dan Kesan 
(Comfort and Image), Penggunaan dan Aktivitas (Uses and Activities) Keramahan 
(Sociability).  
Variabel-variabel Place Making dipilih untuk membantu menjawab tujuan dari 
penelitian ini yakni (1) mengidentifikasi dan menganalisis faktor place making yang paling 
berpengaruh terhadap impresi taman di Kota Malang dari pengguna media sosial dan (2) 
Menganalisis nilai faktor pengaruh langsung dan tidak langsung antar setiap variabel 
berdasarkan impresi taman kota di Kota Malang dari pengguna media sosial.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengguna Instagram 
(menggunakan non Probability Sampling) sekitar akhir bulan September 2019 sampai 
dengan November 2019 dengan metode Geotagging (memanggil data dengan mengetikkan 
hashtag 7 nama taman) yang kemudian diolah dengan menggunakan Teknik analisis Path.  
Hasil pengumpulan geotagging didapatkan bahwa faktor place making yang paling 
berpengaruh terhadap impresi taman di Kota Malang yaitu kenyamanan dan kesan yang 
ditunjukkan dengan pengguna media sosial lebih banyak memilih berfoto di sarana dan 
prasarana penunjang yang ada di taman tersebut, contohnya landmark nama taman, lampu-
lampu penerangan jalan taman, pintu masuk taman dan lainnya. Sedangkan hasil pengujian 
menggunakan analisis Path dari 7 taman menjadi 6 taman (Taman Gayam tidak dapat 
dilakukan Analisa, karena tidak memenuhi minimal jumlah kecukupan data) didapatkan 
juga hasil yang sama yakni model struktural berupa kenyamanan dan kesan yang 



















In order to meet the needs of Open Green Space as mandated by the Law and to 
actualize the image of Beautiful Malang, Malang City is trying to improve its public space, 
namely city parks. City parks for Malang City are a manifestation of serving the needs of 
the community as well as having a function of preserving cultural heritage, because there 
are about 7 parks that have existed since the city of Malang was founded (1 April 1914). 
The seven parks are Tugu square park, Merdeka Square Park, Merbabu Park, Cerme 
Park, Slamet Park, Gayam Park, and Ijen Park which later became the focus of this 
research. These parks are considered to represent an assessment of the public's impression 
of social media users (via Instagram) in Malang City. The variables used to assess using 
the Place Making variable are Access and Linkage, Comfort and Image, Uses and 
Activities, Sociability. 
Place Making variables were chosen to help answer the objectives of this study, 
namely (1) identifying and analyzing the place making factors that most influence the 
impression of parks in Malang City from social media users and (2) Analyzing the value of 
direct and indirect influence factors between each variable based on the impression of a 
city park in Malang City from social media users. 
The sample used in this study were Instagram users (using non-probability 
sampling) around the end of September 2019 to November 2019 with the Geotagging 
method (calling data by typing hashtag 7 park names) which were then processed using 
Path analysis techniques. 
The results of geotagging collection found that the most influential place making 
factor on the impression of parks in Malang City is the comfort and impression shown by 
social media users who prefer to take pictures in the supporting facilities and 
infrastructure in the park, for example, landmarks of park names, lights lighting garden 
paths, park entrances and others. While the test results using Path analysis from 7 parks to 
6 parks (Gayam Park cannot be analyzed, because it does not meet the minimum amount 
of data adequacy) the same results are obtained, namely the structural model in the form 
of comfort and impression that has an influence on friendliness has a direct influence 
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BAB I PENDAHULUAN 
1 BAB I Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan yang semakin meningkat secara pesat dan cenderung tak terkendali 
menyebabkan penurunan kualitas lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, maka untuk 
mengimbangi perkembangan penduduk serta dampaknya dibutuhkan penambahan fasilitas, 
peningkatan sarana dan perbaikan prasarana. Taman kota merupakan salah satu contoh 
fasilitas yang dirasa memperbaiki kualitas kota dari segi fisik lingkungan dan psikis 
masyarakat perkotaan. Taman kota dapat difungsikan sebagai area terbuka yang 
mengakomodasi semua kebutuhan sosial budaya, yakni kebutuhan dasar manusia untuk 
rekreasi serta berinteraksi. 
 Wilayah perkotaan diwajibkan memiliki kawasan hijau minimal 20% dari total 
luas wilayahnya sesuai dengan Permendagri 1/2007. Kenyataan saat ini, beberapa kota di 
Indonesia masih belum mampu memenuhi peraturan tersebut. Hal tersebut dikarenakan 
rata-rata kota yang ada di Indonesia masih memprioritaskan pembangunan bidang 
infrastruktur dan gedung, termasuk Kota Malang sendiri masih seperti itu. 
Kota Malang, pada tahun 2015 teridentifikasi masih belum sesuai dengan standar 
proporsi ruang terbuka hijau yaitu 13% RTH terhadap seluruh total luasan wilayah Kota 
Malang (Surya Malang, 2015 diakses 29 April 2018). Menurut hasil survei yang pernah 
dilakukan (Most Liveable City) di Indonesia didapatkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan RTH taman di Kota Malang sudah cukup tercukupi yakni 41% responden. 
Fungsi utama RTH taman sebagai pusat kegiatan sosial dinyatakan secara kuantitas telah 
91% dan secara kualitas 57% terpenuhi. Berdasarkan pendapat para ahli, melihat potensi 
permasalahan tersebut menyimpulkan bahwa keberadaan taman di Kota Malang sudah 
cukup baik namun harus ditonjolkan lagi fungsinya yang utama sebagai tempat 
beraktivitas sosial yang berkualitas (Ikatan Ahli Perencana dalam Satria & Navitas, 2016).  
Namun belakangan, setelah dilakukan pengkajian ulang, data terakhir pada tahun 
2021 yang dipaparkan oleh Walikota Malang, pemenuhan RTH Kota Malang hanya berada 
di sekitaran 4% dari 20% yang seharusnya dipenuhi, sedangkan untuk RTH privat sudah 
memenuhi yakni sekitar 10% yang utamanya disumbang oleh RTH-RTH pribadi di 
kawasan perumahan (Radar Malang, 2021 diakses 24 Juni 2021) 
Kota Malang sebagai salah satu kota yang tengah memberikan perhatian khusus 





sejak Agustus 2015 dengan tagline Beautiful Malang. Untuk meningkatkan kunjungan 
wisata Kota Malang, Pemerintah berusaha untuk merawat serta melestarikan potensi-
potensi aset umum seperti taman kota (RTH), taman wisata rekreasi kota, museum 
pemerintah, pasar wisata, taman baca perpustakaan dan lain sebagainya (Widyanto dkk, 
2017). Selain itu Kota Malang juga memiliki komitmen untuk melestarikan peninggalan 
bersejarah yang juga berfungsi sebagai tempat untuk melakukan aktivitas rekreasi bagi 
warga kota, yang dapat dilihat dari pesatnya pembangunan dan revitalisasi taman-taman 
yang memiliki nilai sejarah. Hal ini dibuktikan dengan diterbitkannya Peraturan Daerah 
Nomor 1 Tahun 2018 yang menyebutkan bahwa kawasan cagar budaya berupa taman yang 
menjadi unsur dalam penelitian ini memiliki nilai heritage atau sejarah sangat penting, dan 
keberadaannya menjadi prioritas pelestarian keberadaannya karena memiliki nilai historis 
yang sangat penting. 
Sebesar 60% atau sejumlah 4 hutan kota dan 18 taman kota di Kota Malang berada 
di BWP (Bagian Wilayah Perkotaan) Malang Tengah. Pusat pelayanan kota yang berpusat 
pada sekitaran Kawasan Alun-alun berada di BWP Malang Tengah. Sub zona RTH taman 
kota bersejarah di BWP Malang Tengah mempunyai fungsi sebagai tempat aktifitas sosial 
masyarakat, sarana rekreasi kota dan fungsi konservasi (menjaga kawasan resapan air, 
menjaga paru-paru kota). Ditengah pengembangan RTH (mencakup hutan kota dan taman 
kota) di BWP Malang Tengah sebagai tempat aktivitas sosial dan rekreasi, masyarakat 
sebagai konsumen dari RTH tersebut pada umumnya akan menggunakan media sosial 
sebagai wadah dalam menyampaikan pendapatnya terhadap taman kota tersebut ataupun 
hanya sekedar me-posting foto. 
Pertumbuhan pengguna media sosial di Indonesia sebesar 23% dari rata-rata 
pengguna dunia sebesar 13%. Pengguna internet di Indonesia sendiri (Januari 2019) 
sebesar 56% dari total populasi Indonesia, dimana 48% adalah pengguna mobile media 
sosial, salah satunya instagram. Sebanyak 100% dari total prosentase 56% pengguna 
tersebut merupakan pengguna media sosial aktif  (http.www//.wearesocial.com) 
Salah satu media sosial yang fitur-fiturnya hanya berfokus pada aplikasi foto, video 
dan memiliki jumlah pengguna online yang cukup banyak dan dari berbagai kalangan saat 
ini adalah instagram. Dalam kurun waktu kurang dari dua belas bulan, jumlah pengguna 
media sosial Instagram berkembang menjadi 100 juta akun diseluruh dunia. Total 
penduduk Indonesia adalah 255,5, dimana sebanyak 88,1 juta jiwa menggunakan media 
internet dan 7% dari pengguna internet tersebut merupakan pengguna Instagram 





fotografi online, kini berkembang hingga menjadi bisnis promosi, periklanan, marketing, 
distribusi ide dan barang serta media layanan informasi online yang cepat, tepat dan 
akurat. Sarjono dalam Purnomo (2017), menunjukan secara data bahwa Instagram dapat 
difungsikan untuk kegiatan promosi produk atau city brand. Bentuk branding yang 
dilakukan melalui Instagram dengan menggunakan beberapa kriteria variabel dan atribut, 
yang ditunjukkan melalui unggahan foto dan video. Tidak hanya dalam hal promosi atau 
branding, dalam hal penataan kota, Instagram juga dapat berfungsi sebagai wadah sosial 
dalam menilai karakteristik maupun pelayanan dari sarana maupun prasarana perkotaan.  
Media sosial yang sangat berkembang pada zaman modern ini mengambil peran 
yang sangat besar bagi masyarakat dalam menilai fasilitas perkotaan. Salah satu fasilitas 
perkotaan yang pada umumnya dijadikan tempat rekreasi masyarakat perkotaan yaitu 
ruang terbuka (taman kota). Peran sosial media, khususnya instagram, dapat dijadikan alat 
untuk menilai taman kota melalui impresi pengunjung taman sekaligus pengguna 
instagram. Bacev-Giles dan Haji (2017) menyatakan bahwa impresi terbentuk secara 
instan. Giles menginvestigasi impresi spontan dari pengguna media online hingga sejauh 
mana impresi tersebut dapat positif atau negatif. Begitu instannya (tidak sengaja) dari 
sebuah impresi dapat memberikan keuntungan, yaitu ungkapan kejujuran, dalam menilai 
sesuatu, dalam hal ini taman yang dikunjungi. Penggunaan impresi selaras dengan 
penggunaan instagram karena penggunanya, umumnya, memposting fotonya secara 
sukarela, serta dapat diinterpretasi lebih mendalam sehingga dapat menghasilkan penilaian 
terhadap kinerja suatu taman.    
Sesuai istilahnya, impresi merupakan kesan, pengaruh atau efek yang dalam 
terhadap perasaan atau pikiran (Kbbi.web.id, 2020). Impresi, biasanya digunakan dalam 
menunjuk istilah manajemen impresi yang merupakan manifestasi dari presentasi diri. 
Presentasi diri adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu tertentu untuk menghasilkan 
definisi situasional dan identitas sosial bagi pengguna, dan definisi situasional ini 
mempengaruhi berbagai interaksi baik yang layak dan tidak layak di antara para aktor 
dalam situasi tertentu (Goffman, 1956).  
Pengunjung taman kota mengungkapkan impresi dari kunjungannya kemudian 
mengambil foto dan mempostingnya di instagram. Pengunjung yang mengambil foto dan 
memposting foto saat berkunjung atau setelah berkunjung dari taman tentunya secara tidak 
langsung telah memberikan kesan terhadap taman tersebut. Impresi pengguna instagram 
terhadap taman kemudian dianalisa menggunakan teori Place Making sehingga dapat 





Penelitian oleh Breek dkk (2018) mendukung penggunaan media sosial yang telah mampu 
membentuk dan mempengaruhi arti dari suatu tempat. Kekuatan penggunaan media sosial 
yang merajalela mampu memberikan pengaruh terhadap konsepsi ulang dari place dan 
place making (Singh, 2019).  
Fungsi taman sebagai bagian dari ruang publik akan dapat lebih optimal jika faktor-
faktor pembentuk tempat (place making) sebagai ruang publik dapat terpenuhi. Place 
making sebenarnya adalah sebuah pendekatan yang sudah dikenal sejak pertengahan 1990 
an oleh Jane Jacobs dan William H. Whyte yang kemudian dikembangkan oleh sebuah 
organisasi yaitu Project for Public Spaces (pps.org). Pendekatan place making dapat 
digunakan untuk menilai apakah suatu tempat, dalam hal ini taman kota, dapat 
memberikan suasana nyaman dalam membentuk sebuah place bagi pengunjungnya. 
Dengan bantuan impresi dari pengunjung melalui postingannya dalam instagram 
diharapkan dapat memberikan penilaiannya terhadap taman kota yang dikunjunginya. 
Tujuan dari penelitian ini terkait dengan taman kota sebagai ruang publik 
berdasarkan impresi pengunjung sekaligus pengguna media sosial. Penelitian ini dapat 
digunakan untuk mengenali karakter kunci yang dibutuhkan dalam menyusun rekomendasi 
tata kelola taman kota yang berkelanjutan yang dapat dijadikan sebagai acuan 
pengembangan wilayah Kota Malang sesuai dengan perkembangan jaman dan kebutuhan 
warganya. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Latar belakang yang telah diuraikan dan digambarkan diatas, penelitian terkait 
Impresi Taman kota dari Pengguna Media Sosial di Kota Malang dapat diambil beberapa 
poin permasalahan sebagai berikut ini: 
1. Standar proporsi RTH di Kota Malang masih belum terpenuhi, yakni pada tahun 
2015 yaitu hanya 13% RTH dari seluruh total luas Kota Malang (Surya Malang, 
2015 diakses 29 April 2018). Hal tersebut akan berdampak pada kualitas 
lingkungan Kota Malang dan tidak seimbangnya kuantitas RTH dengan jumlah 
penduduk Kota Malang serta keberadaannya sendiri masih belum menonjolkan 
fungsi utamanya sebagai tempat aktualisasi sosial yang berkualitas (Ikatan Ahli 
Perencana dalam Satria & Navitas, 2016). Namun demikian hasil dari pengkajian 
ulang, pada tahun 2021, pemenuhan RTH Kota Malang hanya sebesar 4%, 





disumbang oleh RTH-RTH pribadi di kawasan perumahan (Radar Malang, 2021 
diakses 24 Juni 2021). Sehingga pada masa mendatang Pemerintah Kota Malang 
masih berkewajiban untuk memenuhi RTH publik.  
2. Taman kota merupakan salah satu RTH publik yang tersedia di Kota Malang. 
Taman kota juga salah satu jenis RTH yang dapat dimanfaatkan secara langsung 
oleh masyarakat sebagai tempat berinteraksi/bersosialisasi, sekaligus memenuhi 
fungsi ekologis sebagai lahan resapan air. Taman sebagai ruang publik tentunya 
memiliki popularitas tertentu di masyarakat, terutama pengguna sosial media 
Instagram, sehingga memungkinkan taman untuk dapat dinilai sebagai tempat yang 
baik atau buruk. 
3. Pengembangan sektor pariwisata di Kota Malang melalui tagline Beautiful Malang, 
serta untuk meningkatkan kunjungan wisata, Pemerintah berusaha untuk merawat 
serta melestarikan taman kota dan ruang terbuka hijau (Widyanto dkk, 2017). 
4. Upaya pelestarian kawasan cagar budaya salah satunya taman-taman kota yang 
memiliki nilai heritage diberikan payung hukum oleh Pemerintah Kota Malang 
dengan menerbitkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2018.  
5. Kebebasan pemanfaatan media sosial melahirkan kebebasan berpendapat dan 
aktualisasi diri yang saat ini dapat dengan bebas dilakukan oleh masyarakat melalui 
melalui media sosial (Salman, 2017). Taman kota menjadi sarana aktualisasi 
masyarakat Kota Malang. Mereka tidak hanya sekedar berekreasi namun juga dapat 
menyuarakan pendapat, kesan maupun kritikannya terhadap ruang publik tersebut.  
 
1.3 Rumusan Masalah 
Hasil penguraian latar belakang dan proses identifikasi permasalahan, dapat 
dirumuskan poin-poin rumusan masalah pada penelitian ini sebagi berikut: 
1. Apa Faktor Place making yang paling berpengaruh terhadap impresi taman di Kota 
Malang dari pengguna media sosial? 
2. Bagaimana pengaruh faktor tersebut terhadap impresi taman di Kota Malang dari 
pengguna media sosial? 
1.4 Tujuan 






1. Menemukan faktor place making yang paling berpengaruh terhadap impresi taman 
di Kota Malang dari pengguna media sosial.  
2. Menemukan nilai faktor pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap impresi 
taman kota di Kota Malang dari pengguna media sosial. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini tentu saja sangat diharapkan, khususnya bagi beberapa 
pihak antara lain:  
1. Bagi Akademisi 
Sebagai referensi dan pengetahuan bahwa untuk mengidentifikasi karakteristik 
ruang publik dapat dilakukan berdasarkan impresi dari pengguna media sosial serta 
mengetahui rekomendasi yang efektif serta efisien dalam pengembangan ruang 
publik. 
2. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini mengakomodir impresi masyarakat dalam menilai karakteristik ruang 
terbuka serta penilaian masyarakat terhadap ruang terbuka yang diinginkan. 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengembangan ruang terbuka 
berdasarkan impresi dan penilaian dari masyarakat pengguna media sosial. 
3. Bagi Pemerintah  
Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu dasar pertimbangan pemerintah dalam 
mengembangkan fasilitas ruang terbuka berdasarkan impresi dan penilaian dari 
masyarakat pengguna media sosial. 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini terbagi menjadi ruang lingkup wilayah yaitu persebaran RTH di Kota 
Malang dan ruang lingkup materi terkait landasan teori place making. 
1.6.1 Ruang Lingkup Materi 
1. Taman kota yang dimaksud adalah taman kota yang terletak di Kota Malang, serta 
fungsinya tetap terjaga hingga saat ini.  
2. Ruang publik sebagai salah satu fungsi taman kota. Fungsi ekstrinsik (tambahan) 
dari taman kota secara sosial budaya yaitu sebagai tempat rekreasi.  
3. Impresi atau kesan pengunjung taman kota yang diekspresikan dalam bentuk foto 





4. Faktor-faktor place making yang mempengaruhi impresi pengguna media sosial 
terhadap taman kota di Kota Malang. Identifikasi faktor place making yang paling 
berpengaruh terhadap impresi taman kota dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
kesan serta pengaruh yang ada dalam dari pikiran dan perasaan masyarakat 
terhadap ruang publik. Identifikasi karakteristik tersebut melalui Geotagging 
masyarakat pengguna instagram. Penggambaran impresi  masyarakat pengguna 
media sosial dan dalam kondisi eksisting pada ruang publik yang mana akan 
membentuk elemen place making dilakukan dengan menggunakan variabel-
variabel dalam aspek teori Place yaitu: 
a. Aksesibilitas; 
b. Keramahan; 
c. Kenyamanan dan Kesan; dan 
d. Penggunaan dan Aktivitas. 
1.6.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Wilayah yang termasuk dalam cakupan pada penelitian ini adalah Kota Malang 
dengan 5 Kecamatan yang juga berbatasan langsung dengan beberapa wilayah dari 
Kabupaten Malang yaitu: 
Sebelah Utara : Kabupaten Malang, Karangploso dan Kecamatan Singosari 
Sebelah Selatan : Kecamatan Pakisaji dan Tajinan, Kabupaten Malang; 
Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Dau, Kabupaten Malang; dan 
Sebelah Timur : Kecamatan Tumpang dan Pakis, Kabupaten Malang 
Kota Malang memiliki lima kecamatan yang terbagi atas enam BWP yakni Malang 
Tenggara, Malang Timur, Malang Timur Laut dan Malang Tenggara, Malang Tengah, 
Malang Utara,.  
Dalam penelitian ini, impresi terkait ruang publik di fokuskan pada BWP Malang 
Tengah yang memiliki taman serta hutan kota paling mendominasi di Kota Malang. Serta 
berpedoman pada amanat Permen PU nomor 6 Tahun 2007 yang berisi tentang Rencana 
tata Bangunan dan Lingkungan, di dalam BWP Malang Tengah terdapat kawasan sejarah 
yang memerlukan pelestarian dan revitalisasi. Taman Kota di BWP Malang Tengah terdiri 
dari: 
1. Alun-Alun Tugu; 
2. Taman Trunojoyo; 





4. Taman Merbabu; 
5. Taman Cerme; 
6. Taman Slamet; 
7. Taman Gayam; 
8. Taman Ijen; 
9. Lapangan Hijau Taman Gayam; 
10. Taman Riau; 
11. Taman Sumba; 
12. Taman Bingkil; 
13. Taman Saparua; 
14. Taman Banda; 
15. Taman Ternate; dan 
16. Taman Bengkalis. 
Sedangkan hutan kota BWP Malang Tengah terdiri dari: 
1. Taman Kunang-Kunang 
2. Hutan Kota Malabar 
3. Hutan Kota Kediri 
Fokus lokasi penelitian adalah pada taman kota sekaligus yang memiliki hashtag 
(#) dalam instagram hingga tahun penelitian, 2019. Sesuai dengan Buku Malang Tempo 
Doeloe, terdapat tujuh (7) taman yang telah ada sejak Kota Malang berdiri pada 1 April 
1914, antara lain: 
1. Alun-Alun Tugu 
2. Alun-Alun Merdeka 
3. Taman Merbabu 
4. Taman Cerme 
5. Taman Slamet 
6. Taman Gayam 









1.7 Sistematika Pembahasan. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi permasalahan, rumusan masalah, 
tujuan, ruang lingkup wilayah dan materi, manfaat penelitian, sistematika 
pembahasan dan kerangka pemikiran. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang kumpulan teori atau literatur yang akan digunakan dalam 
penelitian ini sebagai bahan yang dapat memudahkan peneliti dalam menentukan 
variable-variabel penelitian. 
BAB III KERANGKA KONSEP PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang kerangka pikir, hipotesis dan definisi operasional dalam 
penelitian ini.  
BAB IV METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang alur penelitian meliputi metode pengumpulan data dan 
metode analisis yang akan digunakan.  
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum wilayah studi serta hasil pengamatan, hasil 
analisis serta rekomendasi dalam penelitian ini. 
BAB VI KESIMPULAN 
Bab ini berisi kesimpulan maupun saran dari penelitian terkait Impresi Taman kota 


























































Gambar 1.1 Kerangka pemikiran 
Kota Malang sebagai salah satu kota 
yang tengah memberikan perhatian 
khusus dalam pengembangan sektor 
pariwisata, diantarantanya wisata sejarah 
Untuk meningkatkan kunjungan wisata Kota Malang, 
Pemerintah berusaha untuk merawat serta melestarikan 
ruang terbuka hijau terutama taman kota yang bersejarah 
Penggunaan media sosial dari 
tahun ke tahun semakin 
meningkat, serta fungsi media 
sosial yang berkembang sebagai  
pembentuk tempat (place making) 
Pengunjung taman kota yang juga pengguna Instagram 
memberikan impresinya, yang dapat ditelaah lebih lanjut 
sehingga dapat menilai taman kota sebagai ruang publik 
Instagram dapat bermanfaat 
untuk kegiatan promosi city 
brand  
Faktor Place making apa yang paling 
berpengaruh terhadap impresi taman 
di Kota Malang dari pengguna media 
sosial? 
 
Bagaimana pengaruh faktor tersebut 
terhadap impresi taman di Kota Malang dari 
pengguna media sosial? 
Peraturan Daerah Kota Malang 
No.1 Tahun 2018 tentang Cagar 
Budaya 
Impresi Taman Kota dari Pengguna Media 
Sosial di Kota Malang 
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2 BAB II TINJAUAN PUSTAKA/KERANGKA DASAR TEORITIK 
2.1 Ruang Terbuka Hijau 
Ruang terbuka hijau merupakan salah satu bagian penting dari struktur pembentuk 
kota dan memiliki fungsi utama sebagai penunjang ekologis kota, serta berperan sebagai 
penambah dan pendukung nilai kualitas lingkungan suatu kota. Carmona dalam Hariz 
(2013), menyatakan ruang terbuka publik merupakan ruang yang dapat memberikan 
kesempatan rekreasi, lingkungan alamiah, tempat untuk mengadakan acara khusus dan 
ruang untuk kota bernafas. Pada skala yang lebih besar ruang terbuka publik harus dapat 
menciptakan hubungan antara manusia dengan alam. Untuk skala yang lebih kecil 
biasanya standar ruang terbuka publik ditetapkan oleh pemerintah setempat.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2008 tentang 
Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, RTH 
memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Fungsi utama (intrinsik), yaitu fungsi ekologis: 
 memberi jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari sistem sirkulasi udara 
(paru-paru kota); 
 pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara dan air secara alam dapat 
berlangsung lancar; 
 sebagai peneduh; 
 produsen oksigen; 
 penyerap air hujan; 
 penyedia habitat satwa; 
 penyerap polutan media udara, air dan tanah, serta; 
 penahan angin. 
2. Fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu: 
 Fungsi sosial dan budaya: 
 menggambarkan ekspresi budaya lokal; 






 tempat rekreasi; 
 wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam 
mempelajari alam. 
 Fungsi ekonomi: 
 sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman bunga, buah, daun, 
sayur mayur; 
 bisa menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, kehutanan dan 
lain-lain. 
 Fungsi estetika: 
 meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota baik dari 
skala mikro: halaman rumah, lingkungan permukimam, maupun 
makro: lansekap kota secara keseluruhan; 
 menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota; 
 pembentuk faktor keindahan arsitektural; 
 menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area terbangun dan 
tidak terbangun. 
Jenis RTH Perkotaan dengan kepemilikan publik terdiri dari taman kota dan 
hutan kota. RTH taman Kota adalah taman yang ditujukan untuk melayani penduduk 
satu kota atau bagian wilayah kota yang mampu melayani setidaknya 480.000 penduduk 
dengan standar ruang gerak minimal sebesar 0,3 m2 per penduduk kota. Taman ini dapat 
berbentuk sebagai RTH (lapangan hijau), yang dilengkapi dengan fasilitas rekreasi dan 
olah raga, dan kompleks olah raga dengan minimal RTH 80%-90%. Tujuan 
penyelenggaraan hutan kota adalah sebagai penyangga lingkungan kota yang berfungsi 
untuk:  
1. Memperbaiki dan menjaga iklim mikro dan nilai estetika;  
2. Meresapkan air;  
3. Menciptakan keseimbangan dan keserasian lingkungan fisik kota; dan  
4. Mendukung pelestarian dan perlinfungan keanekaragaman hayati.  
Pentingnya keberadaan RTH menyebabkan perlu adanya upaya perlindungan 
terhadap RTH. Di dalam UU No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, ditetapkan 





Persebaran taman dan hutan kota perlu diketahui untuk mengetahui lokasi dan jumlah 
dari sarana sebagai pertimbangan aksesibilitas (Utoro, 2006). Persebaran dapat 
dilakukan dengan melihat lokasi sarana taman dan hutan kota yang kemudian 
dikelompokan lokasi taman dan hutan kota yang ada pada suatu lingkup adiministrasi 
tertentu. Lokasi pada suatu sarana sangatlah berpengaruh untuk memperoleh pelayanan 
yang efisien. Utoro (2006) menyebutkan, variabel yang digunakan untuk mengetahui 
persebaran taman dan hutan kota merupakan lokasi dan jumlah untuk mengetahui 
persebaran suatu taman. Menurut Williams dalam Susanti (2010), taman juga harus 
mempunyai luasan minimal serta batas yang di capai.  
Tinjauan ruang terbuka hijau ini diperlukan dalam penelitian ini untuk 
memberikan artian yang jelas dari lokasi yang diambil yaitu terkait dengan taman kota 
dan hutan kota. Selain itu, tinjauan ini dibutuhkan sebagai batasan materi dan lokasi 
































Gambar 2.1 Keterkaitan Teori RTH dengan Taman Kota
 Pemanfaatan RTH sesuai 
PERMENPUPR 05/PRT/M/2008 
 Peraturan Daerah Nomor 1 
Tahun 2018 
Pemenuhan Seluruh Kebutuhan 
Perkotaan 
Penilaian Ruang Publik (Konsep 
Place Making): 
 Akses 
 Kenyamanan dan Kesan 
 Penggunaan dan Aktivitas 
 Keramahan 
Hutan Kota dan 
Taman Kota 
19 Hutan dan Taman 
Kota di Malang 
10 RTH (Taman) 
Bersejarah 








 Sosial Budaya 






2.2 Evaluasi Kinerja Suatu Ruang Publik 
Ruang publik adalah suatu tempat dimana seseorang berhak untuk datang tanpa 
harus membayar untuk masuk atau menikmati atraksi dalam ruang tersebut. Di dalam 
ruang publik, seseorang tidak memiliki batasan waktu ketika berlama-lama duduk, atau 
bahkan melakukan berbagai kegiatan yang disenangi dan dikehendakinya 
(www.wikipedia.com, diakses 20 April 2018). Ruang publik tersebut dianggap telah 
berhasil dan mampu melayani keinginan masyarakat apabila telah mempunyai empat 
faktor kualitas, yaitu kemudahan akses, terdapat aktivitas di dalamnya, ruang tersebut 
nyaman dan mempunyai kesan atau image yang bagus, dan ruang tersebut merupakan 
tempat yang ramah dan bermasyarakat (sociable) yaitu suatu ruang dimana orang dapat 
bertemu satu sama lain dan menarik. 
Project for Public Space (PPS) adalah suatu organisasi pendidikan dan desain 
yang mendedikasikan untuk membantu menciptakan dan mempertahankan ruang publik 
yang mampu membangun komunitas masyarakat yang lebih baik. PPS memiliki alat 
yang digunakan untuk menilai kualitas ruang yang disebut dengan Place Diagram. Alat 
tersebut merupakan indikator / nilai-nilai yang seharusnya ada pada suatu taman untuk 
mencapai kualitas ruang yang seimbang. Berikut merupakan diagram teori Place 
berdasarkan PPS. 
 






Placemaking adalah sebuah prinsip dalam perancangan arsitektur yang 
menekankan pada pembentukan ruang, yang mengutamakan interaksi antar manusia, 
interaksi manusia dan bangunan, serta interaksi bangunan dengan konteks 
lingkungannya (Rapaport, 1998). Pendekatan placemaking memiliki dianggap sesuai 
untuk memberikan suasana nyaman dalam membentuk sebuah place. Bagian pusat 
lingkaran pada Gambar 2.1  merupakan tempat spesifik yang anda ketahui, seperti 
tempat olah raga, taman bermain, dan sebagainya. Suatu tempat dapat dievalusi 
berdasarkan empat kriteria pada lingkaran di kuadran kedua dari pusat (Sociability, Uses 
and Activities, Access and Linkage, Comfort and Image). Lingkaran pada kuadran 
ketiga merupakan kriteria utama dari aspek kualitatif atau intuitif untuk menilai suatu 
tempat; sedangkan lingkaran pada kuadran keempat menunjukkan aspek kuantitatif 
yang dapat diukur secara statistik. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai empat 
kriteria evaluasi suatu tempat menurut PPS (www.PPS.org, diakses 20 April 2018). 
1. Akses dan Keterkaitan (Access and Linkage) 
Aksesibilitas suatu tempat (place) dapat dinilai melalui koneksi atau 
hubungannya dengan lingkungan sekitarnya, baik secara visual maupun fisik. 
Suatu tempat yang sukses adalah tempat yang mudah dijangkau, memiliki 
visualisasi yang jelas baik dari dekat maupun dari jauh. Keberadaan Edge suatu 
Place sangatlah penting, sebagai contoh, adanya barisan toko di sepanjang 
jalan biasanya lebih menarik dan lebih aman serta lebih sering diakses dengan 
berjalan kaki disbandingkan dinding kosong atau tanah kosong. Ruang Malang 
yang mudah diakses biasanya memiliki sirkulasi parkir yang tinggi dan, 
idealnya, nyaman untuk akses angkutan umum. 
2. Kenyamanan dan Kesan (Comfort and Image) 
Kemampuan untuk memberikan kenyamanan dan kesan yang baik terhadap 
pengunjungnya adalah kunci kesuksesan suatu ruang Malang. Kenyamanan 
dipengaruhi oleh impresi pengunjung tentang kebersihan, keamanan, dan 
ketersediaan tempat duduk. Menurut Syamsura, D.A. dalam Sativana (2006), 
ruang publik itu tidak hanya diperuntukkan bagi kepentingan Malang tapi juga 
dijaga dan dikelola oleh Malang itu sendiri, sehingga jelas bahwa tidak hanya 
stakeholder yang menjaga dan merawat ruang Malang, namun seharusnya 





3. Penggunaan dan Aktivitas (Uses and Activities) 
Aktivitas adalah inti dari kegunaan ruang publik. Memiliki kegiatan menjadi 
alasan bagi masyarakat untuk mendatangi ruang publik. Ketika sebuah ruang 
publik tidak menawarkan suatu aktivitas pada masyarakat maka dapat 
dikatakan ada sesuatu yang salah pada ruang publik tersebut. Beberapa prinsip 
yang harus diingat dalam mengevaluasi aktivitas penggunaan ruang publik 
adalah: 
a. Semakin banyak aktivitas masyarakat dalam ruang publik tersebut, maka 
kondisi ruang publik tersebut semakin baik. 
b. Terdapat keseimbangan yang baik antara kaum lelaki dan perempuan 
(kaum perempuan cenderung lebih detail dalam menilai ruang aktivitas 
mereka). 
c. Masyarakat dari berbagai golongan umur dapat beraktivitas dalam ruang 
tersebut.      
d. Ruang publik dapat digunakan sepanjang hari. 
e. Ruang publik lebih dimanfaatkan oleh kelompok daripada individu, hal ini 
menunjukkan bahwa ruang publik tersebut adalah tempat yang 
menyenangkan untuk melakukan aktivitas kelompok. 
f. Seberapa baik ruang tersebut dirawat. 
4. Keramahan (Sociability) 
Keramahan adalah kualitas yang sulit diwujudkan oleh suatu ruang publik, 
namun apabila suatu ruang publik telah memiliki corak “ramah” terhadap 
pengunjungnya maka ruang tersebut akan menjadi tempat interaksi yang 
nyaman dan mempererat koneksi antar pengunjungnya dan menciptakan 
suasana yang nyaman untuk orang saling berinteraksi satu sama lain. 
Untuk dapat menilai suatu ruang publik melalui empat kriteria di atas dapat 
digunakan aspek penilaian pada Tabel 2.1 di bawah ini. 
Tabel 2.1 Aspek-aspek Place dalam Menilai Ruang Malang 
Aspek-
aspek Place 
Kriteria Utama Penerapan dalam Penelitian 







 Bersih  
 Hijau 
 Dapat dilalui 
pejalan kaki 
 Angka statistik 
tindak kejahatan 
 Kualitas sanitasi  
 Kondisi fisik 
bangunan 














Kriteria Utama Penerapan dalam Penelitian 
Aspek Kualitatif Aspek Kuantitatif Sub Variabel Item 































































Bebas banjir dan 
genangan 
Bebas polusi 










Kriteria Utama Penerapan dalam Penelitian 


















Bebas banjir dan 
genangan  



































 Berguna  
 Nyata  
 Asli 
 Perayaan 




 Tingkat sewa 
 Pola penggunaan 
lahan 






































Kriteria Utama Penerapan dalam Penelitian 
Aspek Kualitatif Aspek Kuantitatif Sub Variabel Item 
olahraga fasilitas olahraga 














































































Kriteria Utama Penerapan dalam Penelitian 




 Bekerja sama 
 Keramah-tamahan 
 Masyarakat ikut 
mengurus/merawat 




























































































Kriteria Utama Penerapan dalam Penelitian 







 Terhubung  
 Mudah dilalui oleh 
pejalan kaki 
 Mudah didatangi 
 Mudah dicapai 
 Mudah terlihat 
 Data-data lalu 
lintas 
 Pembagian moda 
 Pengangkutan 
 Aktivitas pejalan 
kaki 
 Pola perparkiran 
23. Kelancaran  Tidak terjadi 
kemacetan 
24. Kedekatan  Tidak 
membutuhkan 
waktu lama 
untuk tiba di 
lokasi 
25. Koneksi Terdapat 
hubungan yang 
























jalur pejalan kaki 
di dalam ruang 
Malang 






Dalam menggambarkan impresi pengguna media sosial terhadap karakteristik 
ruang publik dalam penelitian ini menggunakan 4 aspek dalam teori Place sebagai 
variabel penelitiannya yaitu: 
1. Akses dan keterkaitan 
2. Kenyamanan dan kesan 
3. Penggunaan dan aktivitas 
4. Keramahan 
Sedangkan sub variabel dan parameter ditentukan atau dihasilkan berdasarkan 
pengamatan dari hasil geotagging pengguna instagram yaitu impresi pengguna 
instagram terhadap ruang publik yang digambarkan lewat foto. Penggunaan sub 





impresi dilakukan dengan foto bukan dengan pengamatan lapangan. Sehingga impresi 
dari variabel teori Place tersebut didapatkan secara spontan. 
Sejalan dengan peraturan akan ruang publik di Indonesia, Kementerian 
Pekerjaan Umum mengeluakan Peraturan    Menteri    Pekerjaan    Umum    No 
30/PRT/M/2006  tentang  Persyaratan  Teknis Fasilitas    dan  Aksesibilitas  pada  
Bangunan Umum   dan   Lingkungan, yang merupakan pedoman umum dan 
dimaksudkan untuk mengatur bangunan dan ruang publik (meliputi fungsi, persyaratan,  
penyelenggaraan  dan  pembinaan serta    sanksi    yang    dilandasi    oleh    asas 
kemanfaatan,  keselamatan,  keseimbangan  dan keserasian dengan lingkungannya bagi 
kepentingan masyarakat yang berperikemanusiaan dan berkeadilan), diantaranya bahwa 
gedung dan ruang publik tersebut haruslah; a) mudah (dimana semua  orang  dapat  
mencapai semua tempat dengan mudah); b) Kegunaan, dimana setiap orang dapat 
mempergunakan semua tempat yang ada; c) Keselamatan, dimana setiap bangunan dan 
lingkungan harus memperhatikan keselamatan bagi semua orang di sekitarnya dan d) 
Kemandirian,   dimana setiap   orang   harus   dapat mencapai,   masuk    dan    
mempergunakan semua tempat tanpa bantuan orang lain. 
 
 






Tinjauan dari evaluasi kinerja suatu ruang publik sangat dibutuhkan dalam 
penelitian ini, hal tersebut dikarenakan unsur-unsur yang terdapat didalam tinjauan ini 
digunakan sebagai variabel dalam memproses tujuan yang di harapkan. Tujuan yang 
dimaksud yaitu mengidentifikasi faktor place making yang paling berpengaruh terhadap 
terhadap impresi taman kota yang sejalan juga dengan peraturan yang ada di Indonesia. 
 
2.3 Impresi 
2.3.1 Hubungan antara Manusia dengan Lingkungannya 
 
Holahan (1982), menyatakan bahwa hubungan antara manusia dengan 
lingkungan yang menurutnya bersifat saling menyesuaikan dan dengan kemampuan 
kognisi yang dipunyainya, manusia selalu berikhtiar untuk memperoleh keselarasan 
dengan lingkungannya. Rapoport (1982) berpendapat bahwa para perancang cenderung 
bereaksi terhadap lingkungan dengan istilah persepsual, sedangkan publik menikmati 
dan para pemakai bereaksi terhadap lingkungan dengan istilah asosiasional. Aspek 
persepsual adalah isyarat yang mula-mula diperhatikan dan dibedakan. Aspek 
assosiasional mengambil persamaan diantara isyarat-isyarat dan memakainya dengan 
hubungan yang bermanfaat. Proses dasar yang menyangkut interaksi manusia dengan 
lingkungannya adalah informasi tentang lingkungan yang diperoleh melalui proses 
persepsi yang akan membentuk impresi terhadap lingkungan tersebut (Lang, 1987). 
Tinjauan ini dibutuhkan untuk menekankan bahwa impresi masyarakat yang 
dimaksud dalam penelitian pasti akan terbentuk karena berdasarkan sifatnya, ada 
hubungan yang erat antara manusia dan lingkungan. Lingkungan tersebut merupakan 
ruang terbuka hijau dalam penelitian ini. 
2.3.2 Manajemen Impresi 
Sehubungan dengan dimensi sosial Media Sosial, konsep presentasi diri 
menyatakan bahwa semua jenis interaksi sosial orang memiliki keinginan untuk 
mengontrol kesan orang lain dari mereka (Goffman, 1959). Di satu sisi, ini dilakukan 
dengan tujuan mempengaruhi orang lain untuk mendapatkan imbalan (misalnya, 
membuat kesan positif pada calon mertua Anda); di sisi lain, didorong oleh keinginan 





mengenakan pakaian modis agar dianggap muda dan trendi). Alasan utama mengapa 
orang memutuskan untuk membuat halaman web pribadi, misalnya, keinginan untuk 
menampilkan diri mereka di dunia maya (Schau & Gilly, 2003). Biasanya, presentasi 
seperti itu dilakukan melalui pengungkapan diri, yaitu pengungkapan informasi pribadi 
secara sadar atau tidak sadar (misalnya, pikiran, perasaan, suka, tidak suka) yang 
konsisten dengan citra yang ingin diberikan. Pengungkapan diri adalah langkah penting 
dalam pengembangan hubungan dekat (misalnya, selama berkencan) tetapi juga dapat 
terjadi di antara orang yang benar-benar asing; misalnya, ketika berbicara tentang 
masalah pribadi dengan orang yang duduk di sebelah Anda di pesawat terbang. 
Diterapkan pada konteks Media Sosial, kami berasumsi bahwa klasifikasi kedua dapat 
dibuat berdasarkan tingkat pengungkapan diri yang diperlukan dan jenis presentasi diri 
yang diizinkan. 
Impresi juga erat kaitannya dengan manajemen impresi yang diutarakan oleh 
Erving Gofman (1959). Menurut Picone (2015), manajeman impresi yang dititik 
beratkan oleh Gofman di fokuskan pada studi interaksi sosial dimana manajemen kesan 
menyiratkan bahwa Tindakan kita, penampilan, keterlibatan merupakan bagian dari 
maksud dan tujuan kita. Beberapa impresi tersebut ditunjukkan dengan sengaja 
sedangkan yang lainnya tanpa disadari. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kaplan dan Haenlein (2010) mendefinisikan 
impresi pada media sosial berkaitan erat dengan teori yang dibangun dan 
diklasifikasikan dalam konteks riset media (social presence, media richness) dan proses 
sosial (self-presentation, self-disclosure) yang merupakan dua kunci utama dari media 
sosial. Secara khusus dibahas mengenai pendapat Gofman (1959) yang disimpulkan 
bahwa impresi lahir dari proses sosial utamanya konsep presentasi diri (self-
presentation), dari konsep inilah lahirlah media sosial dalam bentuk jejaring sosial yang 
sangat kuat, namun media sosial juga masih erat kaitannya dengan teori riset media. 
Pada akhirnya, Kaplan dan Haenlein tetap berasumsi bahwa ketika diterapkan pada 
konteks Media Sosial, klasifikasi pertama dapat dibuat berdasarkan kekayaan media dan 
tingkat kehadiran sosial yang memungkinkannya. Untuk menjelaskan besar pengaruh 






Tabel 2.2 Hubungan proses sosial dalam riset media sosial 
  riset media (social presence, media richness) 





















2.4 Perbedaan Impresi dan Persepsi 
Persepsi dan impresi merupakan dua hal yang berbeda. Persepsi merupakan 
suatu proses yang ditempuh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-
kesan indera mereka agar memberikan makna bagi lingkungan mereka (Rivai, 2004: 
359). Dikemukakan oleh Thoha (2004) persepsi pada hakikatnya merupakan proses 
kognitif yang dialami oleh setiap persepsi orang, baik didalam memahami orang, 
didalam memahami informasi tentang lingkungannya baik lewat pengelihatan, 
pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. Kunci untuk memahami persepsi 
yaitu terletak pada pengenalan bahwa persepsi merupakan suatu gerakan. Persepsi 
adalah kesimpulan dalam pikiran anda berdasar peta pikiran dalam diri seseorang, 
sedangkan impresi adalah kesan yang seseorang berikan dengan sengaja maupun tidak 
sengaja. Impresi merupakan stimulus yang menonjol yang akan lebih dahulu 
mempengaruhi persepsi seseorang.  
 
Gambar 2.4 Proses Impresi dan Persepsi 
 
Tinjauan ini dibutuhkan untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap 
impresi. Hal tersebut dikarenakan dalam penelitian ini, fokus utama ataupun salah satu 





2.5 Tinjauan tentang Media Sosial Instagram 
Perkembangan teknologi informasi membawa sebuah perubahan dalam 
masyarakat. Lahirnya media sosial menjadikan pola perilaku masyarakat mengalami 
pergeseran baik budaya, etikan dan norma yang ada. Media sosial adalah sebuah media 
online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, 
jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan 
oleh masyarakat di seluruh dunia. Jenis media sosial yang sedang berkembang antara 
lain Facebook, Path, Instagram, Blog dan lainnya. 
Instagram adalah aplikasi tangkapan foto dan video populer di telepon seluler, 
dengan lebih dari 150 juta pengguna terdaftar sejak diluncurkan pada Oktober 2010. 
Instagram menawarkan cara yang unik untuk  penggunanya untuk memposting gambar 
dan video menggunakan ponsel untuk memanipulasi gambar dengan menggunakan 16 
filter untuk mengubah tampilan gambar, dan langsung membagikan foto di beberapa 
platform media sosial lain (misalnya, Twitter) sebagai tambahan ke halaman Instagram 
pengguna. Instagram juga memungkinkan pengguna untuk menambahkan keterangan, 
hashtag menggunakan simbol # untuk mendeskripsikan gambar atau video tersebut, 
serta menandai atau menyebut pengguna lain dengan menggunakan simbol @ (yang 
secara efektif membuat tautan dari postingan pengunggah ke akun pengguna yang 
direferensikan) sebelum mempostingnya. 
Selain fungsi pengambilan foto dan manipulasinya, Instagram juga menyediakan 
konektivitas sosial serupa Twitter yang memungkinkan pengguna untuk mengikuti 
sejumlah pengguna lain, yang disebut "teman". Di sisi lain, para pengguna yang 
mengikuti pengguna Instagram lain disebut "pengikut". Hubungan sosial di Instagram 
besifat asimetris, artinya jika pengguna A mengikuti B, B tidak harus mengikuti A. 
Selain itu, pengguna dapat mengaturnya preferensi privasinya seperti foto dan video 
yang mereka posting hanya dapat dilihat oleh pengikut pengguna tersebut yang telah 
disetujui oleh pengguna tersebut untuk menjadi pengikutnya. Secara default, gambar 
dan video bersifat publik dapat dilihat oleh pengguna aplikasi Instagram atau situs 
Instagram.  
Foto dan video pengguna terdapat pada halaman “beranda” lengkap dengan 





terlama. Para pengguna juga dapat menambahkan “kesukaan” atau favorit dan juga 
komentar pada postingan tersebut. Tindakan seperti itu akan memunculkan notifikasi 
pada halaman "Pembaruan" pengguna, sehingga pengguna dapat melacak siapa yang 
"menyukai" dan berkomentar pada postingan mereka. 
Mengingat fungsi-fungsi ini, Instagram dianggap sebagai semacam social 
awareness stream (Naaman, Boase, dan Lai 2010) sebagaimana platform media sosial 
lainnya seperti Facebook dan Twitter. Sejak peluncurannya pada Oktober 2010, 
Instagram telah menarik lebih dari 150 juta pengguna aktif, dengan rata-rata 95 juta foto 
diunggah oleh pengguna per hari, dan lebih dari 40 miliar foto dibagikan sejauh ini 
(Instagram, 2017). Kesuksesan luar biasa dari Instagram menguatkan opini netizen yang 
menyatakan bahwa foto dan video telah menjadi mata uang utama media sosial online 
(Rainie, Brenner, dan Purcell 2012). Tapi meskipun sangat populer, hingga saat ini, 
tidak banyak penelitian yang berfokus pada Instagram.  
Karakteristik dan keunikan Instagram yakni berisi sebuah karya fotografi dari 
penggunanya. Adapun fitur-fitur Instagram yang sering digunakan menurut Wikipedia 
adalah: 
1. Pengikut 
Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi pengikut akun 
pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. Hal tersebut akan 
menghasilkan komunikasi antar sesama pengguna Instagram dengan 
memberikan tanda suka dan juga mengimentari foto-foto yang telah diunggah 
oleh pengguna lainnya. 
2. Mengunggah Foto 
Kegunaan utama Instagram adalah sebagai tempat untuk mengunggah dan 
berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya. Foto yang ingin diunggah dapat 
diperoleh melalui kamera iDevice, ataupun foto-foto yang ada di album foto di 
iDevice tersebut. 
3. Arroba 
Instagram memiliki fitur yang dapat digunakan penggunanya untuk 
menyinggung pengguna lainnya dengan menambahkan tanda arroba (@) dan 





pengguna yang lain pada umumnya dimaksudkan untuk berkomunikasi dengan 
pengguna yang telah disinggung tersebut 
4. Hashtag 
Hashtag atau disimbolkan dengan (#) adalah sebuah kode yang memudahkan 
para pengguna untuk mencari foto tersebut dengan menggunakan “kata kunci”. 
Pemberian tanda hashtag pada sebuah foto bermanfaat untuk memudahkan 
foto tersebut ditemukan. Hashtag sendiri dapat digunakan disegala bentuk 
komunikasi yang bersangkutan dengan foto itu sendiri. Para pengguna dapat 
memasukkan namanya sendiri, tempat pengambila foto tersebut, atau untuk 
memberitakan sebuah acara. Foto yang telah diunggah dapat dicantumkan 
hashtag sesuai dengan informasi yang bersangkutan dengan foto.  
5. Geotagging 
Bagian geotag akan muncul ketika pengguna iDevice mengaktifkan GPS di 
dalam iDevice, sehingga iDevice dapat mendeteksi lokasi para pengguna 
Instagram itu berada. Geotagging sendiri adalah identifikasi metadata 
geografis dalam situs web ataupun foto. Dengan geotagging, para pengguna 
Instagram dapat terdeteksi lokasi foto atau tempat foto pengguna Instagram 
yang telah mengunggah foto. Layanan informasi dengan geotagging aktif juga 
berpotensi digunakan untuk mencari berita berbasis lokasi, situs web, atau 
sumber lain. Geotagging dapat memberitahu pengguna lokasi tentang isi 
gambar atau sudut pandang gambar atau foto tersebut di dalam media sosial.  
Secara umum, proses ini telah disebut geocoding (misal foto Geocode), sebuah 
istilah yang lebih sering merujuk kepada proses mengambil non-koordinat 
geografis berdasarkan pengidentifikasi, seperti alamat jalan, dan menemukan 
koordinat geografis yang terkait (atau sebaliknya untuk reverse geocoding), 
atau penggunaan kamera yang memasukkan koordinat ketika menangkap 
gambar, misalnya dengan mengaktifkan fitur GPS dalam kamera ponsel. 
Geotagging dapat dilakukan secara manual menggunakan bantuan software 
tertentu. Cara termudah untuk mencocokkan foto tersebut  ke lokasi spesifik 
adalah dengan menggunakan Google Maps dalam Picasa. Namun  juga dapat 







































2.6 Tinjauan tentang Analisis Path 
Analisis Path atau analisis lintas pertama kali dikembangkan oleh Sewall 
Wright, yang merupakan perluasan metode analisis korelasi.  Analisis ini dapat 
menjelaskan keeratan hubungan antar karakter dengan cara menguraikan koefisien 
korelasi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung serta menjelaskan 
mekanisme hubungan kausal antar karakter.  
Tabel 2.3 Perbedaan variabel analisis Path dan SEM 
Penjelasan 
MODEL ANALISIS 




Bebas (X) Eksogen (X) Eksogen (X) 
Terikat (Y) Endogen (Y) Endogen (Y) 








































































Tabel 2.2 diatas menjelaskan ringkasan terkait perbedaan model analisis dalam 
statistik yang dirangkum dari berbagai sumber. SEM adalah label untuk beragam 





observasional di seluruh sains,bisnis, dan bidang lainnya. Ini paling banyak digunakan 
dalam ilmu sosial dan perilaku. SEM melibatkan konstruksi model, representasi 
informatif dari beberapa fenomena yang dapat diamati atau teoritis. Dalam model ini, 
aspek-aspek yang berbeda dari suatu fenomena diteorikan untuk dihubungkan satu sama 
lain dengan suatu struktur. Struktur ini adalah sistem persamaan, tetapi biasanya 
dirancang di atas kertas atau menggunakan komputer dengan panah dan simbol (juga 
dikenal sebagai notasi jalur seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1). Struktur 
menyiratkan hubungan statistik dan sering kausal antara variabel, istilah kesalahan dan 
dapat mencakup beberapa persamaan. Persamaan (atau persamaan) dalam SEM adalah 
sifat matematika dan statistik yang tersirat oleh model dan fitur strukturalnya, dan 
kemudian diperkirakan dengan algoritma statistik (biasanya berdasarkan aljabar matriks 
dan model linier umum) menggunakan data eksperimen atau observasional (Boslaugh, 
2008) dan (Shelley, 2006) 
 
Gambar 2.6 Perbedaan model pengujian SEM dan PATH analysis 
SEM, umumnya melibatkan model jalur (lihat juga analisis jalur atau analisis 
path) dan model pengukuran (lihat juga analisis faktor) dan selalu menggunakan model 





laten yang mendasari variabel aktual yang diambil dari data yang diamati (Kline, 2016). 
SEM mencakup analisis faktor konfirmatori, analisis komposit konfirmatori, analisis 
jalur, pemodelan multi-kelompok, pemodelan longitudinal, pemodelan jalur kuadrat 
terkecil parsial, pemodelan pertumbuhan laten dan pemodelan hierarkis atau multi-level. 
Penggunaan SEM umumnya dibenarkan dalam ilmu-ilmu sosial karena merupakan cara 
untuk mengidentifikasi variabel laten yang diyakini ada, tetapi tidak dapat diamati 
secara langsung dalam kenyataan (Kline, 20160). 
Menurut Wright (1934) dalam Kerlinger & Pedhazur (1973), metode analisis 
lintas tidak dimaksudkan untuk mencapai tugas yang tidak mungkin untuk memperoleh 
hubungan kausal dari nilai koefisien korelasi. Hal ini dimaksudkan untuk 
menggabungkan informasi kuantitatif yang diperoleh dari korelasi dengan informasi 
kualitatif tentang hubungan kausal yang telah diketahui untuk memperoleh interpretasi 
kuantitatif. 
Pemahaman dalam menggunakan analisis lintas menurut Pramoedyo (2003) 
adalah: 
1. Analisis lintas berpedoman pada dasar tidak untuk menemukan penyebab-penyebab 
melainkan merupakan suatu metode yang digunakan pada dasar model kausal yang 
telah dirumuskan atas dasar teoritis dan pengetahuan tertentu. 
2. Analisis lintas digunakan untuk menguji kebenaran kausal yang diteorikan dan 
bukan untuk menurnkan teori kausal, sehingga konsekuensinya adalah cara berfikir 
kausal ditambah teori dan pengetahuan tentang materi itu sendiri. 
3. Analisis sebab akibat merupakan bentuk umum dari analisis lintas, diagram lintas 
mempunyai peranan penting karena diagram tersebut merupakan cetusan ide 
hubungan suatu peubah dengan peubah yang lain 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada penelitian ini menggunakan analisis 
lintas atau yang dikenal sebagai analisi Path karena penelitian ini hanya menguji 






2.7  Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini berfokus pada impresi, taman dan media sosial yang 
mengadopsi penilaian ruang publik bagi masyarakat oleh PPS (Project for Public 
Space). PPS mencoba mengimplementasikan konsep dari kriteria penilaian yang 
dituangkan dalam Diagram Place di beberapa lokasi ruang public utamanya taman 
di seluruh dunia, yang salah satunya ada di Fundidora Park pada Tahun 2006. 
Hasil yang didapat adalah taman tersebut berhasil melayani masyarakat dan factor 
utama keberhasilannya adalah karena bangunan arsitekturalnya. Penelitian serupa 
juga sering dilakukan oleh peneliti-peneliti lainya dengan metode persepsi.  
Sedangkan penelitian tentang impresi, biasanya erat kaitannya dengan 
penelitian di bidang bisnis dan marketing yang melibatkan internet dan media 
sosial.  Seperti yang dilakukan oleh Dara dan Marc pada Tahun 2013. Dara dan 
Marc menggunakan media sosial dan manajemen impresi, pengolahan datanya 
menggunakan model regresi berganda, sedangkan data-datanya diambil gabungan 
dari aneka media sosial. 
Hampir sama dengan yang coba peniliti lakukan dalam penelitian ini, 
tetapi metode analisis dan pengolahan datanya menggunakan analisis Path. Untuk 
lokasi penelitiannya adalah taman di Kota Malang, yang penilaian impresi nya 
diambil dari pengguna media sosial khususnya instagram yang dapat menangkap 
visual. Sedangkan variabel yang diamati dan di analisa menggunakan variabel 
yang telah iuji dan digunakan oleh PPS, yaitu Diagram Place. Tabel dibawah ini 
menjelaskan atau merangkum beberapa studi-studi terdahulu dari berbagai 





Tabel 2.4 Daftar Penelitian Terdahulu 
No 




Locus Focus Modus 
1 PPS (Project for 
Public Space) 
Fundidora Park 2006 Av. Fundidora y 





Evaluasi keberhasilan ruang 
publik dan faktor pencapaian 
keberhasilan ruang publik 
berdasarkan 4 kriteria dari 
Diagram Place 
Menilai keberhasilan ruang publik & 
mencari tahu mengapa ruang tsb lebih 
condong ke arah arsitektural 
2 Sabine  Knierbein Public space, housing 
affairs, and the 
dialectics of lived 
space 
2017 Wina, Barcelona 
dan Berlin 
Berfokus pada penelitian 
teoritis dan konseptual 
pendekatan penelitian dialektis antara 
perumahan dan ruang publik, di bidang 
penelitian aktivisme, penelitian dan 
rekomendasi kebijakan. Dengan 
menggabungkan refleksi konseptual dengan 







Urban Public Spaces: 
An overview 
2015 Malaysia penelitian teoritis atau ilmiah 
tentang revitalisasi ruang publik 
perkotaan dalam hal definisi, 
konsep, jenis dan program, 
Evaluasi ruang publik yang 
perlu direvitalisasi, 
Mengusulkan cara alternatif 
dalam merencanakan 
revitalisasi ruang publik 
perkotaan. 
Penelitian ini dilakukan dengan studi 
literatur tentang makna ruang publik, 
revitalisasi kota, keberhasilan kebijakan dan 
program ruang publik/kuadrat dan 
pemerintah. Teori dan perspektif ruang 
publik dan revitalisasi kota juga termasuk 
dalam penelitian ini sebagai acuan. 
Beberapa faktor yang berbeda seperti motif 
dan tujuan, aktivitas dan persepsi pada 
ruang publik perkotaan diidentifikasi untuk 
menentukan keterlibatan dan interaksi 
pengunjung di ruang publik perkotaan 
terhadap keberhasilan program revitalisasi 
perkotaan. kemudian akan membantu 
mengidentifikasi program revitalisasi yang 
sesuai untuk ruang publik perkotaan. 
4 Sativana Sari Evaluasi Kinerja 





Evaluasi Fasilitas Olahraga 
sebagai ruang publik 
perumahan 
Evaluasi dinilai melalui persepsi yang 
didasarkan pada kriteria Diagram Place, 










Locus Focus Modus 
5 Ash Amin Collective culture and 
urban public space 
2006 Roma, Venezia Berfokus pada penelitian 
penggunaan beberapa ruang 
publik dan proliferasi situs 
ekspresi politik dan budaya dari 
beberapa situs zaman 
Renaissance dan zaman 
modern. 
Mengungkapkan asal situs utama 
pembentukan budaya dan praktik politik 
rakyat. Menerangkan apa yang terjadi di 
dalamnya - dan bagaimana mereka dibentuk 
- berbentuk perilaku sipil dan politik pada 
umumnya, Terdapat beberapa situs lain 
untuk mengumpulkan dan mengungkapkan 
ekspresi, membenarkan hubungannya 
dengan sivitas dan demo, melalui 
inculcations of community, tanggung jawab 
kewarganegaraan dan penilaian politik atau 
partisipasi yang dipicu oleh pertemuan dan 
berbaur di ruang publik 
6 Edy Purwanto Privatisasi Ruang 
Publik dari Civic 
Centre Menjadi 
Central Business 




2014 Kawasan Simpang 
Lima Semarang 
Berfokus pada kajian perubahan 
ruang publik 
Menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu 
berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi permasalahan privatisasi 













2013 Industri Farmasi 
Amerika Serikat 
Penggunaan media sosial dalam 
manajemen impresi (IM) dan 
bagaimana kekuatan media 
sosial menyumbang kinerja 
perusahaan. 
Menggunakan model regresi berganda 
untuk menangkap dan mengubah data 
media sosial untuk tujuan penelitian. 
Pengumpulan data dengan memanfaatkan 
Support Vector Machine (SVM) untuk text 
mining yang menggabungkan algoritma dari 
data media social yang diambil dari blog, 
forum, dan situs web perusahaan 








Berfokus pada manajemen 
impresi yang berkaitan dengan 
situs jejaring sosial 
Menngunakan ANOVA, untuk menyelidiki 
apakah dan bagaimana manajemen impresi 










Locus Focus Modus 
behavior on 
social network sites 
dukungan sosial di situs jejaring sosial 
(SNS) 








management and their 
effect on public 
perception 
2015 Tidak disebutkan 
dengan jelas, 
karena data  
koleksi melalui 
website 
Pengukuran impresi dan 
penggunaan media sosial untuk 
mempengaruhi persepsi positif 
Menggunakan metode pendekatan mix 
method. Pengukuran impresi dan persepsi 
publik melalui Twitter. Hal ini dilakukan 
untuk mengevaluasi bagaimana manajemen 
media sosial, sebagai bagian dari strategi 
media sosial yang menyeluruh, membantu 
perusahaan untuk secara positif 
mempengaruhi publik persepsi di antara 
pengguna media sosial 





Theories of Social 
Media: Philosophical 
Foundations 
2017 China Menghasilkan sebuah teori baru 
mengenai media sosial 
Menggunakan pendekatan teoritis dan 
perbandingan teori dan penjelasan secara 
filosofis 
11 Thomas Poell, 
Jose Van Dijk 
Constructing Public 
Space: Global 
Perspectives on Social 
Media and Popular 
Contestation 






Timur Tengah dan 
Afrika Utara 
Menyimpulkan bahwa ruang 
publik dalam masa sekarang ini 
(era digital) bukan hanya 
sebagai tempat berkumpul dan 
beraktivitas, tapi juga menjadi 
sarana penghubung emosional 
antar warga melalui media 
sosial 
Menggunakan metode deskriptif dalam 
memahami fenomena-fenomena publik 
yang terjadi melalui tiga pendekatan: 
1. Jenis media yang terlibat dalam 
membentuk opini publik, 
2. Institusi politik yang terlibat. 
3. Bentuk tekno komersial yang terbentuk 












What We Instagram: 
A First Analysis of 
Instagram Photo 
Content and User 
Type 
2013 Instagram Berfokus pada fenomena instagram 
sebagai media sosial dengan 
pertumbuhan paling pesat, mendapat 
kesimpulan tentang tipe-tipe pengguna 
instagram berdasarkan foto yang 
diunggah 
Menggunakan Instagram API (Application 
Programming Interface) untuk pengambilan 
data dan menggunakan sampling aksidental 
sebanyak 1000 foto yang kemudian dianalisis 
kecenderungannya 
13 Sativana Sari Impresi Ruang 
Publik  
dari Pengguna 
Media Sosial  






Berfokus pada impresi pengguna 
instagram terhadap taman kota di Kota 
Malang 
Metode utama yang digunakan adalah analisis 
path, sampel yang diteliti diambil dari hashtag 






2.8  Kerangka Dasar Teoritik 
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3 BAB III KERANGKA KONSEP PENELITIAN 
 
3.1 Kerangka Pikir 
Kerangka piker konseptual penelitian merupakan hubungan atau keterkaitan antara 
konsep satu dengan konsep yang lainnya dari setiap masalah yang ingin diteliti oleh 
peneliti. Kegunaan dari kerangka konsep ini adalah untuk menghubungkan atau 
menjelaskan suatu topik yang peneliti akan bahas secara luas. Konsep ilmu atau teori yang 
dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan digunakan sebagai kerangka, dapat 
pula sebagai ringkasan dari tinjauan pustaka yang kemudian dihubungkan lagi dengan 
garis sesuai variabel yang akan diteliti.  
Mencari jawaban atas pertanyaan yang dirumuskan pada saat perencanaan 
penelitian merupakan hakikat dari hasil penelitian. Tahap berikutnya adalah mendapatkan 
jawaban sementara yang disebut hipotesis untuk dibuktikan lebih lanjut. Hipotesis 
mengandung hal yang dapat dibenarkan atau tidak di benarkan atau dapat diterima atau 
ditolak. Penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 
1. Impresi pengguna media sosial terkait karakteristik taman dapat digambarkan 
melalui unggahan foto instagram 
2. Akses (X1) mempunyai pengaruh langsung terhadap Kenyamanan dan Kesan 
(X2) 
3. Akses (X1) mempunyai pengaruh langsung terhadap Penggunaan dan Aktivitas 
(X3) 
4. Kenyamanan dan Kesan (X2) mempunyai pengaruh langsung terhadap 
Keramahan (X4) 
5. Penggunaan dan Aktivitas (X3) mempunyai pengaruh langsung terhadap 
Keramahan (X4) 
6. Akses (X1) mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap Keramahan (X4) 
melewati Kenyamanan dan Kesan (X2) 
Akses (X1) mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap Keramahan (X4) 
melewati Penggunaan dan Aktivitas (X3). Berikut merupakan gambaran kerangka pikir 













Sebelum melakukan Analisa menggunakan analisis Path, maka terlebih dahulu 
dijabarkan dalam diagram jalur atau lintas atau Path. Pada penelitian ini menguji hubungan 
antar variabel dari Teori Place Making, yaitu aksesibilitas (X1), Kenyamanan dan Kesan 
(X2), Penggunaan dan Aktivitas (X3) dan (Keramahan (X4). Pembuatan Jalur hubungan 
terhadap variabel tersebut mengacu pada Peraturan    Menteri Pekerjaan    Umum    No 
30/PRT/M/2006  tentang  Persyaratan  Teknis Fasilitas    dan  Aksesibilitas  pada  
Bangunan Umum   dan   Lingkungan, yang menjelaskan bahwa akses aksesibiltas harus 
mudah yaitu semua orang dapat menjangkau atau mencapai semua tempat.  
Kemudian harus berguna atau kegunaan yakni setiap orang dapat mempergunakan 
semuanya, keselamatan, dimana setiap banggunan dan lingkungan harus aman dan 
memperhatikan keselamatan bagi semua orang. Yang terakhhir adalah mandiri atau 
kemandiriaan yakni setiap orang dapat dengan mudah mencapai, memasuki dan atau 
mempergunakan semua tempat tersebut tanpa bantuan dari orang lain. Dari penjelasan 
tersebut dapat diasumsikan bahwa Aksesibilitas yang baik akan mempengaruhi 





















































Diagram Path Analisis Path 
X1 (Akses) 
X2  
(Kenyamanan & Kesan) 
X4 (Keramahan) 
X3  






3 1.Definisi Operasional 
Definisi operasional yang akan dijadikan batasan penelitian: 
















































Varna, Georgiana. 2014. 
Measuring Public Space: The 
Star Model. United Kingdom: 
Ashgate Publishing Limited. 


















































































































yang baik untuk 
duduk dan 
kesempatan 
yang baik untuk 
berjalan. 
(PP64) 
      
2 
Hou, Jeffrey (Ed). 2010. 
Insurgent Public Space 
(Guerrilla urbanism and the 
remaking of contemporary 
cities). Abingdon: Routledge. 

























































Gehl, Jan. 2011. Life Beyween 
Buildings Using Public Space. 
Washington DC: Island Press. 
Desain fasad 



















yang aktif dan 
berjarak dekat 
zona antara 






































































































































Carmona, Matthew et. All. 


















































































































































dengan baik dan 
berkembang, 
berfungsi tanpa 











































































































































publik harus berada 
di lokasi yang baik 
(sebaiknya di rute 
yang sibuk dan 
dapat diakses secara 
fisik maupun 
visual), harus ada 




dinding rendah, dll.) 
dan eksplisit 
(misalnya, bangku, 



















publik harus berada 
di lokasi yang baik 
(sebaiknya di rute 
yang sibuk dan 
dapat diakses secara 
fisik maupun 
visual), harus ada 




dinding rendah, dll.) 
dan eksplisit 
(misalnya, bangku, 
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disahkan pada tahun 








sebagai: “Jalan yang 
dapat diakses, 
adalah jalan dari 
sebuah simpul di 
bagian dalam 
bangunan ke 












Di depan umum 
area seperti jalan 
raya, jalan raya, 
penyeberangan, dll. 







Jalan pejalan kaki 







































































                  
layanan publik dan 






orang secara merata. 
Penyandang 
cacat/disabilitas 
punya hak yang 
sama dengan orang 
normal. Penyandang 

























Kenyamanan dan Kesan 
Adanya kesan yang 
baik pada lokasi 
tersebut, dari jauh 
maupun dekat 
Wanita lebih banyak 
dibanding pria di 
lokasi tersebut 
















Varna, Georgiana. 2014. 
Measuring Public Space: 
The Star Model. United 
Kingdom: Ashgate 
Publishing Limited. 




tentang ruang publik 




duduk yang baik 
membuka jalan bagi 
berbagai aktivitas yang 
menjadi daya tarik 
utama di ruang publik: 
makan, membaca, 






Tempat umum yang 
bobrok, kotor dan 
tidak dirawat 
dengan baik akan 
menyebabkan 
tingkat penggunaan 
yang lebih rendah 




baik antara tempat 
umum yang nyaman 
dan aman dan tempat 
yang aktif, menarik, 
dan semarak. (PP67) 
Kami melihat ruang 
publik sebagai titik 
temu. Masyarakat 
menjalankan segala 























Kenyamanan dan Kesan 
Adanya kesan yang 
baik pada lokasi 
tersebut, dari jauh 
maupun dekat 
Wanita lebih banyak 
dibanding pria di 
lokasi tersebut 
















    
Apa pun daya tarik 
suatu ruangan, hal itu 
tidak dapat mendorong 
orang untuk datang dan 
duduk jika tidak ada 
tempat duduk. (PP63) 
        




jenis tempat duduk 
kepada penggunanya 
agar dapat memberikan 
inspirasi dan 
kesempatan bagi semua 
kelompok pengguna 
untuk tinggal (PP63) 











Kenyamanan dan Kesan 
Adanya kesan yang 
baik pada lokasi 
tersebut, dari jauh 
maupun dekat 
Wanita lebih banyak 
dibanding pria di 
lokasi tersebut 
















Hou, Jeffrey (Ed). 2010. 
Insurgent Public Space 
(Guerrilla urbanism and the 
remaking of contemporary 
cities). Abingdon: 
Routledge. 
            
Taman kota telah 
lama menjadi pusat 






























Kenyamanan dan Kesan 
Adanya kesan yang 
baik pada lokasi 
tersebut, dari jauh 
maupun dekat 
Wanita lebih banyak 
dibanding pria di 
lokasi tersebut 
















Gehl, Jan. 2011. Life 
Beyween Buildings Using 
Public Space. Washington 
DC: Island Press. 
    
Sangatlah penting 
untuk menekankan apa 
arti pengaturan tempat 
duduk yang baik di 
semua jenis ruang 








cuaca yang tidak 
menyenangkan. Jenis 
kondisi cuaca. Setiap 
daerah memiliki 
kondisi iklim dan 
pola budayanya 
masing-masing, yang 
harus menjadi dasar 
solusi dalam setiap 
kasus individu. 
Perlindungan dari 










Kenyamanan dan Kesan 
Adanya kesan yang 
baik pada lokasi 
tersebut, dari jauh 
maupun dekat 
Wanita lebih banyak 
dibanding pria di 
lokasi tersebut 















    
Adanya kesempatan 
duduk yang baik 
membuka jalan bagi 
berbagai aktivitas yang 
menjadi daya tarik 
utama di ruang publik: 
makan, membaca, 











Kenyamanan dan Kesan 
Adanya kesan yang 
baik pada lokasi 
tersebut, dari jauh 
maupun dekat 
Wanita lebih banyak 
dibanding pria di 
lokasi tersebut 
















Carmona, Matthew et. All. 




ruang publik yang 
merangsang indra, 
secara visual, tetapi 
juga melalui suara, 
sentuhan, dan 
penciuman; tempat-





bebas dari kekacauan, 
tetapi tetap 
mengeksploitasi 
kekuatan seni publik; 
dan tempat-tempat 
yang dapat dibaca 
melalui pencahayaan 






membuat ruang publik 
populer meliputi, 
tempat duduk dan 
bersantai, sesuatu untuk 
dilihat (lebih disukai 
orang lain), arus 
pejalan kaki yang 
memadai, dan 'suasana', 
sementara tingkat lalu 
lintas kendaraan yang 




Saat melihat secara 
khusus persyaratan 
anak-anak untuk 
ruang publik yang 
baik, mereka 
menginginkan jalan 
yang bersih, lebih 
sedikit sampah, 
grafiti dan lalu 
lintas, tempat untuk 
bertemu, perabot 





alkohol di pusat 
kota. (PP12) 
Saat melihat secara 
khusus persyaratan 
anak-anak untuk 
ruang publik yang 
baik, mereka 
menginginkan jalan 
yang bersih, lebih 
sedikit sampah, 
grafiti dan lalu lintas, 
tempat untuk 
bertemu, perabot 




















Kenyamanan dan Kesan 
Adanya kesan yang 
baik pada lokasi 
tersebut, dari jauh 
maupun dekat 
Wanita lebih banyak 
dibanding pria di 
lokasi tersebut 

















universal untuk ruang 
publik: dirawat dengan 
baik, mudah dijangkau 
dan bergerak, 
menyenangkan secara 
visual, nyaman untuk 
menghabiskan waktu, 
ramah kepada semua, 
bebas, terbuka dan 
toleran, digunakan 
dengan baik dan 
berkembang, berfungsi 
tanpa konflik, positif , 
karakter yang dapat 
diidentifikasi, merasa 
dan aman dan terjamin, 
tahan terhadap tekanan 
penggunaan sehari-
hari, sehat dan alami, 
rasa memiliki dan 
memiliki. (PP15) 
  





publik di New York 
dengan persyaratan 
sebagai berikut, bahwa: 
Ruang publik harus 
berada di lokasi yang 
baik (sebaiknya di rute 
yang sibuk dan dapat 
diakses secara fisik 
maupun visual), harus 
ada tempat duduk - 
baik yang tidak 
terpisahkan (misalnya, 
tangga, dinding rendah, 
dll.) dan eksplisit 
(misalnya, bangku, 
kursi, dll.), kursi yang 
dapat dipindahkan 
memfasilitasi pilihan 


















bebas, terbuka dan 
toleran, digunakan 
dengan baik dan 
berkembang, 
berfungsi tanpa 
konflik, positif , 
karakter yang dapat 
diidentifikasi, 
merasa dan aman 
dan terjamin, tahan 
terhadap tekanan 
penggunaan sehari-
hari, sehat dan 





ruang publik: dirawat 







waktu, ramah kepada 
semua, bebas, 





konflik, positif , 
karakter yang dapat 
diidentifikasi, merasa 




hari, sehat dan alami, 














Kenyamanan dan Kesan 
Adanya kesan yang 
baik pada lokasi 
tersebut, dari jauh 
maupun dekat 
Wanita lebih banyak 
dibanding pria di 
lokasi tersebut 
















Whyte, William. 1993. The 




Plaza yang paling 
banyak digunakan 
memiliki proporsi 
wanita yang lebih 
tinggi. Pria cenderung 










bersama dan secara 
terbuka mengamati 
dan mengomentari 
wanita saat mereka 
lewat). Pecinta 
biasanya ditemukan di 
depan di tempat yang 
paling mudah dilihat. 
(PP18) 








Penggunaan dan Aktivitas 
Adanya pengguna 
Ada berbagai 
jenis orang dan 












































Public Space: The 

























































































Penggunaan dan Aktivitas 
Adanya pengguna 
Ada berbagai 
jenis orang dan 









































      
Adanya 
kesempatan 
















































Ruang publik di 


















































Penggunaan dan Aktivitas 
Adanya pengguna 
Ada berbagai 
jenis orang dan 
















































            














































Penggunaan dan Aktivitas 
Adanya pengguna 
Ada berbagai 
jenis orang dan 















































Penggunaan dan Aktivitas 
Adanya pengguna 
Ada berbagai 
jenis orang dan 











































et. All. 2008. 












untuk gaya hidup, 
pendapatan, usia, 
etnis, dan selera 
yang beragam. 
(PP14) 

















dengan baik dan 
berkembang, 
berfungsi tanpa 

















































Penggunaan dan Aktivitas 
Adanya pengguna 
Ada berbagai 
jenis orang dan 

















































umpan balik ke 
dalam sistem 
manajemen ruang 






























Penggunaan dan Aktivitas 
Adanya pengguna 
Ada berbagai 
jenis orang dan 











































1993. The Social 












Anda temukan di 



















































pergi ke suatu 
tempat 
berpasangan 
atau bertiga atau 
bertemu di sana, 






Penggunaan dan Aktivitas 
Adanya pengguna 
Ada berbagai 
jenis orang dan 
















































Planning. Vol 6. 
ICONARP. 









































usia dan kelompok 
etnis 
1 Varna, Georgiana. 2014. 
Measuring Public Space: 











tahapan di mana 
pertemuan sosial 


















di mana pertemuan 










  Dari perspektif sosial, 
tempat-tempat umum 
seperti jalan, taman, 
alun-alun, alun-alun, 
dan sebagainya, 
merupakan tahapan di 
mana pertemuan sosial 
baru terjadi, di mana 
orang-orang bersantai 
dan bersenang-senang 
bersama, dengan kata 
lain, tempat kehidupan 
sosial publik kota 
terungkap. (PP22) 
  Dari perspektif sosial, 
tempat-tempat umum 
seperti jalan, taman, 
alun-alun, alun-alun, 
dan sebagainya, 
merupakan tahapan di 
mana pertemuan sosial 
baru terjadi, di mana 
orang-orang bersantai 
dan bersenang-senang 
bersama, dengan kata 
lain, tempat kehidupan 
sosial publik kota 
terungkap. (PP22) 
Tempat umum menjadi 
lebih publik ketika ada 
keragaman orang yang 
terlibat dalam berbagai 
aktivitas - ketika 
kebutuhan yang 
















yang spontan dan 
tidak terduga. 
(PP59) 
    Ruang publik, sebagai 
ruang pola dasar 
kebebasan berekspresi, 




pertemuan sosial yang 
spontan dan tidak 
terduga. (PP59) 
    Tempat yang terbentuk 
dalam celah kehidupan 
sehari-hari dan di luar 





pertukaran dan koneksi 





            Bahwa semakin besar 
jumlah penduduk dan 
semakin beragamnya 
masyarakat baik dari 
segi karakteristik 
(umur, suku, jenis 
kelamin dll) maupun 
aktivitas yang 
dilakukan, maka 
semakin tinggi potensi 
kehidupan masyarakat 
yang hidup dan kaya.. 
(PP69) 
2 Hou, Jeffrey (Ed). 2010. 
Insurgent Public Space 
(Guerrilla urbanism and 
the remaking of 
contemporary cities). 
Abingdon: Routledge. 





  Ruang publik 
merupakan arena 
wacana dan pergaulan 
warga. (PP3) 
    Ruang publik di kota 










3 Gehl, Jan. 2011. Life 
Beyween Buildings Using 
Public Space. Washington 
DC: Island Press. 
  Kesempatan untuk 
berbicara dengan 
orang lain sangat 
mempengaruhi 
kualitas ruang luar 
ruangan. (PP168) 
          





4 Carmona, Matthew et. 








untuk gaya hidup, 
pendapatan, usia, etnis, 
dan selera yang 
beragam. (PP14) 





  Whyte, William. 1993. 
The Social Life of Small 
Urban Space. Newyork: 
Doubleday. 








































bertemu di sana, 












juga tidak kurang 
menyenangkan 
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Public Space and 
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International Journal of 
Architecture & Planning. 
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Ruang publik 





aktivitas dan bisa 
dicontohkan 
sebagai area 
seperti jalan, jalan 
raya, taman, dan 
alun-alun. (PP3) 
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4 BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 
 
4.1 Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan adalah: 
1. Penelitian Deskriptif (Descriptive Research) 
Penggunaan data-data dari hasil survey untuk menggambarkan hal yang dibahas 
digunakan dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
faktual, akurat, dan sistematis.  
2. Penelitian Evaluatif (Evaluative Research) 
Digunakan untuk menilai Impresi Taman di Kota Malang Dari Pengguna Media 
Sosial. Analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan 
metode Geotagging dan Analisis Lintas (Path). 
4.2 Variabel Penelitian. 
Penelitian tentang Impresi Taman dari Pengguna Media Sosial di Kota Malang 
menggunakan beberapa variabel yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Variabel Penelitian. 
Variabel. Parameter Indikator. 
Placemaking 
(Makes a great 
place/Impresi 
Taman di Kota 
Malang) 
Akses (X1) Pintu masuk terlihat dari kejauhan 
Diagram Place (pps.org) (Gehl, Jan.2011), (placemakingchicago.com) 
  Kegiatan di dalam mudah teridentifikasi 
  (Carmona, Matthew. 2008), 
(placemakingchicago.com) 
  Tersedianya tanda-tanda / isyarat visual 
terhadap kegunaan lokasi 
  (Carmona, Matthew. 2008), 
(placemakingchicago.com) 
 
  Tersedianya penanda arah menuju lokasi 
  (Carmona, Matthew. 2008), 
(placemakingchicago.com) 
  Lokasi mudah dijangkau (Tidak perlu 
melewati lalu lintas) 
  
  (Varna, Georgiana. 2014), (Carmona, 
Matthew. 2008),(placemakingchicago.com) 
  
  Adanya trotoar dan jalan yang sesuai 
dengan arah yang diinginkan pengunjung 
  






Variabel. Parameter Indikator. 
  
  Lokasi mudah dijangkau dengan berbagai 
pilihan transportasi 
  
  (Varna, Georgiana. 2014), (Carmona, 
Matthew. 2008), (placemakingchicago.com) 
    Lokasi ramah disabilitas 
  
  (Yilmaz, Meltem. 2018), 
(placemakingchicago.com) 
  




(Varna, Georgiana. 2014), (Gehl, Jan.2011), 
(Carmona, Matthew. 2008), 
(placemakingchicago.com) 
  
Kenyamanan dan Kesan (X2) Adanya kesan yang baik pada lokasi 
tersebut, dari jauh maupun dekat 
  
Diagram Place (pps.org) (Varna, Georgiana. 2014), (Carmona, 
Matthew. 2008), (placemakingchicago.com) 
  
  Wanita lebih banyak dibanding pria di 
lokasi tersebut 
  
  (Whyte, William. 1993), 
(placemakingchicago.com) 
  
  Ada pilihan tempat duduk (dibawah 
matahari/teduh) 
  








Variabel Parameter Indikator 
  
  Terdapat tempat berlindung dari cuaca 
(payung/tempat berteduh) 
    (Gehl, Jan.2011), (placemakingchicago.com) 
    Lokasi bersih dari sampah 
  
  (Varna, Georgiana. 2014), 
(placemakingchicago.com) 
    Lokasi terlihat aman 
  
  (Varna, Georgiana. 2014), 
(placemakingchicago.com)  
    Lokasi memenuhi kebutuhan penggunanya 
  
  (Hou, Jeffrey (Ed). 2010), (Varna, Georgiana. 
2014), (placemakingchicago.com) 
  Penggunaan dan Aktivitas (X3) Adanya pengguna 
  
Diagram Place (pps.org) (Whyte, William. 1993), (Varna, Georgiana. 
2014), (placemakingchicago.com) 
  




(Hou, Jeffrey (Ed). 2010), (Varna, Georgiana. 
2014), (Carmona, Matthew. 2008), 
(placemakingchicago.com) 
  
  Lokasi dominan didatangi per orangan 
dibanding sebuah kelompok 
  
  
(Hou, Jeffrey (Ed). 2010), (Varna, Georgiana. 
2014), (Carmona, Matthew. 2008), 
(placemakingchicago.com) 
    Terdapat berbagai jenis kegiatan di lokasi 
  
  (Hou, Jeffrey (Ed). 2010), (Varna, Georgiana. 
2014), (placemakingchicago.com) 
    Banyak ruang yang digunakan 
  
  (Carmona, Matthew. 2008), 
(placemakingchicago.com) 
  
  Apakah tempat tersebut sering dijadikan 
tempat membuat sebuah acara?  
  
  (Hou, Jeffrey (Ed). 2010), (Varna, Georgiana. 
2014), (placemakingchicago.com) 
  
  Desain lokasi berhubungan dengan acara 
atau kegiatan yang terjadi disana 
  




Adanya pengawas yang mengatur dan 
bertanggung jawab terhadap lokasi 
tersebut 
  






Variabel Parameter Indikator 
  
  Adanya penggunaan dan aktivitas 
bermanfaat yang menarik pengunjung 
    (Gehl, Jan.2011), (placemakingchicago.com) 
  
Keramahan (X4) Tempat sering digunakan untuk bertemu 
teman 
  
Diagram Place (pps.org) (Varna, Georgiana. 2014), (Whyte, William. 
1993), (placemakingchicago.com) 
    Pengunjung berbicara satu sama lain 
  
  
(Hou, Jeffrey (Ed). 2010), (Varna, Georgiana. 
2014), (Gehl, Jan.2011), 
(placemakingchicago.com) 
    Pengunjung terlihat ceria 
  
  
(Varna, Georgiana. 2014), 
(placemakingchicago.com) 
    Pengunjung saling mengenal 
  
  
(Varna, Georgiana. 2014), (Hou, Jeffrey (Ed). 
2010), (placemakingchicago.com) 
    Pengunjung membawa pengunjung lainnya 
  
  








(Varna, Georgiana. 2014), 
(placemakingchicago.com) 
    Adanya campuran usia dan kelompok etnis 
  
  
(Varna, Georgiana. 2014), (Hou, Jeffrey (Ed). 
2010), (placemakingchicago.com) 
4.3 Lokasi Penelitian 
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini maka objek yang diteliti adalah fasilitas 
publik. Fasilitas publik tersebut adalah  taman (ruang terbuka hijau) yang terkait dengan 
ikon Kota Malang berdasarkan buku karya  Dukut Imam Widodo (2015)  yang berjudul 
“Malang Tempo Doeloe” antara lain: 
a. Coenplein atau aloon-aloon bunder 
b. Tjeremeeplein yang berganti menjadi Taman Cerme 
c. Smeroepark atau Taman Slamet 
d. Oengaranpark yang kini berubah menjadi Taman Ungaran 
e. Merbaboepark atau Taman Merbabu 
f. Idjenplein  
g. Gajamplein atau Taman Gayam 





i. Bandaplein menjadi Jalan Banda 
j. Aloon-aloon Malang atau saat ini dikenal sebagai Taman Alun-Alun Merdeka 
Sepuluh taman lama tersebut yang dapat diamati sampai dengan hari ini adalah 
menjadi tujuh (7) taman saja dapat diamati pada Tabel 1. Daftar Taman di Kota Malang 
Sedangkan variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian tentang impresi taman dari 
Pengguna media sosial di Kota Malang dapat dilihat pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 Daftar Taman di Kota Malang 
No. Nama RTH Lokasi Luas (Ha) 
1. Taman Alun-Alun Tugu Jalan Tugu 0,7432 
2. Taman Alun-Alun Merdeka Jalan Merdeka 2,4782 
3. Taman Merbabu Jalan Merbabu 0,4182 
4. Taman Cerme Jalan Cerme 0,1838 
5. Taman Slamet Jalan Taman Slamet 0,4919 
6. Taman Gayam Jalan Taman Gayam 0,578 




















4.4 Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 
4.1.1 Responden Penelitian 
Metode pengambilan sampling pada penelitian ini adalah menggunakan 
menggunakan metode Non-Probability/Non Random Sampling bagi respondennya dan 
menggunakan teknik sampling tanpa disengaja (accidental). Respondennya yang dipilih  
adalah pengguna Instagram yang mencantumkan hastag nama-nama 7 taman kota di Kota 
Malang dalam postingannya.   
Rentang usia pengguna media sosial terbesar adalah kelompok usia 13-34 Tahun 
dengan persebaran pengguna wanita sebanyak 37% dan pengguna pria sebesar 44%. Tidak 
menutup kemungkinan usia responden diluar kelompok usia pengguna terbesar media 
sosial. 
4.1.2 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dibatasi sampai dengan akhir bulan September 2019, namun 
karena diasumsikan bahwa kelompok usia pengguna terbesar dari kelompok usia pengguna 
media sosial adalah mayoritas pelajar dan pekerja muda yang mendapatkan kesempatan 
berlibur sampai dengan Bulan November 2019. 
4.5 Teknik Analisis 
4.1.3 Behaviour Analysis/Path Analysis 
Penelitian ini merupakan penelitian yang unsobservable yang diubah menjadi 
observable dengan menggunakan skala nominal 0 dan 1 dalam menilai impresi pengguna 
ruang publik, sehingga diperlukan pengukuran korelasi menggunakan matrik korelasi. 
Penggunaan matrik korelasi diperlukan untuk mentransformasi hasil.penilaian impresi 






Setelah data indikator diolah menggunakan matriks korelasi, langkah selanjutnya 
adalah dianalisis menggunakan metode analisis Path. Analisis ini dipergunakan untuk 
melakukan analisa variabel luar (eksogen) terhadap variabel internal (endogen) dengan 
maksud untuk melihat serta menguji pengaruh pola hubungan antar variabel. Metode 
analisa path merupakan metode yang menguji efek atau pengaruh langsung dan tidak 
langsung dari variabel-variabel yang dihipotesiskan. Teknik ini dipergunakan untuk 
menguji pola hubungan kausal yang diduga masuk akal non-eksperimental.  
Analisis jalur (path-analysis) merupakan turunan dari analisis multiregresi dengan 
menggunakan diagram lintasan yang kompleks dengan menggunakan diagram jalur yang 
kemudian dihitung pengaruhnya dari variabel bebas dan variabel terikat. Fungsi dari 
diagram lintasan yaitu untuk membantu menginterpretasikan suatu kumpulan masalah atau 
menguji hipotesis yang sedang diuji untuk mengenali implikasinya. 
Pengaruh kausal/sebab akibat antar variabel dalam analisis jalur dapat berupa: 





2) Pengaruh tidak langsung’ (Indirect effect) merujuk bahwa independen variabel 
dalam mempengaruhi variabel dependen melalui variabel ketiga. 
3) Total effect menunjukkan penjumlahan semua indirect effect dengan direct effect. 
Manfaat tambahan dari analisis lintasan, diantaranya:  
(1) Mendeskripsikan atau menjelaskan kondisi yang sedang diamati;  
(2) Perkiraan nilai variabel bebas terhadap nilai variabel yang terikat secara kualitatif;  
(3) Faktor diterminan(penentu)  
(4) Ujian model lintasan (theory triming) yang dihipotesiskan, baik secara reliabilitas/ 
keajegan terhadap teori yang sudah ada sebelumnya maupun uji pengembangan 
sebuah konsep baru. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data menggunakan analisis jalur/Path 
antara lain: 
(1) Merancang model lintasan menurut dasar teori 
(2) Memeriksa asumsi  
(3) Memeriksa validitas model 
(4) Membuat perhitungan besar koefisien jalur 












X1 = Akses 
X2 = Kenyamanan dan Kesan 
X3 = Penggunaan dan Aktivitas 
X4 = Keramahan 
 
Model analisis jalur hanya sesuai untuk data yang memenuhi asumsi-asumsi yang 




















(1) Pola hubungan antara variabel dalam model berbentuk linear, diasumsikan 
keseluruhan variabel dan model mengikuti garis lurus yang linear bukan kurva.  
(2) Penarikan kesimpulan menggunakan asumsi normalitas  
(3) Komponen factor sisa yang muncul tidak memiliki hubungan atau korelasi dengan 
variabel yang sedang diteliti dalam model lintasan saat ini. 
(4) homoskedastisitas atau asumsi homogenitas terjadi jika terdapat kesamaan skor 
antara variabel. Hal tersebut bisa terjadi bila ada nilai yang mirip antar internal 
variabel di tingkat nilai tertentu dari variabel luar atau eksternal. 




Hasil Geotagging digunakan untuk kepentingan pengambilan persebaran data dari 
hasil hashtag Instagram. Implementasi dari geotagging menggunakan beberapa teknik 
yakni (Baskara dkk, 2019):  
(1) Informasi yang dapat dibagikan atau saling berbagi informasi engan teman tentang 
lokasi beserta informasi di dalamnya. 
(2) Memberikan atau menuliskan rekomendasi serta informasi tempat perdagangan dan 
tempat lainnya berdasarkan lokasi atau titik. 
(3) Dapat digunakan untuk tujuan pengumpulan data pada lokasi yang diinginkan. 
(4) Menyediakan seluruh atau sebagaina informasi di lokasi yang diinginkan secara 
realtime   
Berdasarkan point ketiga diatas, dapat dipahami bahwa geotagging sendiri dapat 
digunakan dalam penelitian ini sebagai data dasar dapat menggambarkan impresi terhadap 






4.6 Desain Survey 







4.7 Diagram Alur Penelitian 
Adapun diagram alur penelitian untuk rumusan masalah satu digambarkan pada 




























 Rencana Aksi 
Pencapaian RTH Kota 
Malang 







RUMUSAN  MASALAH: 
 Berapa nilai faktor pengaruh langsung dan tidak langsung antar setiap variabel terhadap impresi 
taman di Kota Malang dari pengguna media sosial 
SURVEI SEKUNDER 
 Metadata foto 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 Informasi foto 
ANALISIS EVALUATIF 
 Density Analysis menggunakan 
geotagging (perbandingan spasial 
sebaran ruang publik) 
 Nilai Faktor Path Analysis 





























































 Rencana Aksi 
Pencapaian RTH Kota 
Malang 







 Standar proporsi RTH Kota Malang masih rendah yaitu hanya sebesar 13% RTH dari seluruh 
total luas Kota Malang (Surya Malang, 2015 diakses 29 April 2018) 
 Taman di Kota Malang masih belum berfungsi secara berkualitas sebagai tempat aktivitas sosial 
(Ikatan Ahli Perencana dalam Satria & Navitas, 2016) 
 Taman kota sebagai salah satu wisata perkotaan khususnya di BWP Malang Tengah sebagai 
sarana masyarakat untuk berrekreasi dan menyuarakan pendapat, kesan maupun kritikannya 
terhadap ruang publik tersebut 
 Data Kementerian Kominfo mengungkapkan pengguna internet di Indonesia mencapai 63juta 
yang 95%nya mengakses jejaring sosial.  




 Metadata foto 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 Informasi foto 
ANALISIS EVALUATIF 
 Geotagging 
 Nilai Faktor Path Analysis 
FAKTOR PLACE MAKING YANG 
PALING BERPENGARUH 
NILAI FAKTOR PENGARUH 









BAB V HASIL PEMBAHASAN 
5 BAB V Hasil Pembahasan 
 
5.1 Kebijakan dan Gambaran Taman Kota  
5.1.1 Tinjauan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Malang  
RTH dibutuhkan dalam kerangka pengendalian dan pemeliharaan kualitas dan 
integritas lingkungan. Proporsional dan keseimbangan dalan kerangka perencanaan RTH 
harus mempertimbangkan: 
1. Pola Pergerakan di Kota Malang 
Pola pergerakan Kota Malang terbentuk akibat adanya hubungan dengan kota 
disekitarnya yakni Kota Surabaya, Batu dan Blitar yang dibentuk oleh jalan 
penghubung dan pola jalan lingkar, sehingga dalam perencanaan RTH Kota 
Malang harus memperhatikan pola pergerakan tersebut. 
2. Pola Tata Guna Lahan 
Penataan RTH harus merujuk pada pola tata guna lahan yang ditetapkan 
Pemerintah Kota dan telah berpayung hukum.  
3. Kondisi Fisik (Topografi) 
Topografi Kota Malang secara makro cenderung cekung dengan daerah yang 
tinggi di bagian selatan, timur dan barat dan daerah yang rendah di bagian tengah 
dan utara. Kota Malang juga memiliki topografi yang sedikit curam, sehingga 
penataan RTH wajib memperhatikan hal-hal tertentu seperti perencanaan tanaman 
yang mampu menahan tampiasan air dan longsor atau dijadikan langsung sebagai 
kawasan konservasi.  
4. Ketersediaan Lahan 
Problema kepadatan penduduk dan keterbatasan ketersediaan lahan, membuat 
penataan dan penempatan RTH perlu dilakukan secara cermat agar tidak timbul 
berbagai masalah utamanya masalah sosial di kemudian hari.  
Strategi pemanfaatan dan penyediaan RTH di Kota Malang sebagai berikut: 
1. Jalur hijau yang ditempatkan di jalan-jalan utama Kota Malang berfungsi sebagai 
paru-paru kota, sebagai estetika dengan pemilihan penggunaan aneka tanaman 
bunga yang sesuai dengan ekologis lingkungannya. 
2. Bantaran-bantaran sungai yang ada di Kota Malang dimanfaat sebaga kawasan 





3. RTH yang difungsikan sebagai daerah peresapan air direncanakan di daerah-
daerah yang merupakan daerah yang dilewati oleh aliran air dan atau daerah 
tangkapan/resapan air saat musim hujan.  
4. Pembuatan taman-taman kota yang sifatnya pasif maupun aktif perlu diadakan. 
5. Pada kawasan permukiman yang berbatasan langsung dengan kawasan industri, 
dibuatkan kawasan penyangga. 
6. Pemeliharaan rutin dan revitalisasi hutan Kota. 
5.1.1 Tinjauan Ruang Terbuka Hijau (RTH) BWP Malang Tengah  
Taman kota termasuk dalam BWP Malang Tengah. Sub zona RTH taman dan 
hutan kota di BWP Malang Tengah mempunyai fungsi sebagai tempat aktifitas sosial 
masyarakat, sarana rekreasi kota dan fungsi konservasi, dengan cakupan taman mulai dari 
taman lingkungan, kelurahan, kecamatan, hingga skala taman kota dan hutan kota. 
Perencanaannya diintegrasikan dengan peningkatan peran serta masyarakat dalam 
pengembangan hingga penyediaan secara swakelola di lingkungan masing-masing.  
RTH taman kota merupakan ruang terbuka berupa taman yang berskala satu kota 
(melayani seluruh penduduk kota).  
 
Tabel 5.1 Lokasi, Luas dan Kondisi Taman Kota di Kota Malang 
























4. Taman Cerme Jalan Cerme 0,1838 
 










7. Taman Ijen Jalan Ijen 0,1896 
 















5.2 Identifikasi Geotagging Taman Kota 
Identifikasi Geotagging di taman kota dilakukan dengan menggunakan lokasi dan 
hashtag atau simbol # nama taman di akun instagram. Hasil dari geotagging dan hashtag 
dapat menunjukkan karakteristik maupun impresi pengguna instagram berdasarkan 
aktivitas atau kegiatan dalam foto tersebut. 
 
Gambar 5.2 Tampilan Geotagging dan Hashtag Taman Kota 
 
Setelah melakukan geotagging dan hashtag dengan menggunakan aplikasi-aplikasi 
media sosial instagram, maka dapat diketahui impresi maupun karakteristik taman kota. 
Berikut merupakan hasil impresi karakteristik ruang publik melalui identifikasi 
geotagging: 
Tabel 5.2 Hasil Impresi Karakteristik Taman Kota Terhadap Pengguna Instagram 
Taman 















Alun-Alun Tugu                95                167                 89                 52  269 595 
Alun-Alun 
Merdeka 
              318                458                218                204  681 157 
Merbabu                  8                 11                   8                   4  15 368 
Cerme                  8                 10                   4                   2  16 21 
Slamet               332                441                309                222  691 6.451 
Gayam                  1                   2                   1                   1  3 27 
Ijen                18                 19                 18                   7  35 35 
Rata-rata 111 158 92 70   
Sumber: Hasil Observasi, 2018 
Tabel 5.2 menunjukkan jumlah hashtag dengan geotagging pada taman di BWP 





pada Taman Slamet yaitu sebanyak 6.451 hashtag. Impresi yang paling menonjol 
ditunjukkan oleh pengunjung adalah keramahan, taman dengan rata-rata keramahan 
tertinggi adalah Alun-Alun Merdeka. Sedangkan Taman Slamet memiliki rata-rata 
tertinggi untuk akses, kenyaman dan kesan, serta penggunaan dan aktifitas. 
5.2.1 Impresi terhadap Variabel Akses (X1) 
Jika ditinjau per sub variabel pembentuk akses, sesuai Tabel 5.3, dapat diketahui 
bahwa impresi terbanyak pada sub variabel X1.7 yaitu lokasi mudah dijangkau dengan 
berbagai pilihan transportasi, hal ini menunjukkan bahwa taman-taman yang menjadi 
lokasi studi memiliki lokasi strategis yang mudah dijangkau dengan berbagai pilihan 
transportasi baik angkutan umum maupun kendaraan pribadi. Tabel tersebut juga 
menunjukkan bahwa tidak ada impresi pengunjung terhadap X1.4 (tersedianya penanda 
arah menuju lokasi) dan X1.8 (lokasi ramah disabilitas). Pada kenyatannya, memang 
hanya Alun-Alun Tugu dan Alun-Alun Merdeka yang memiliki tanda rambu arah menuju 
lokasi. Sedangkan mengenai fasilitas untuk difabel, memang di semua taman tidak ada 
jalur khusus untuk difabel, mulai dari akses menuju pintu masuk maupun di dalam taman, 
kecuali di Taman Slamet yang meskipun ada jalur yang dapat dilalui difabel tetapi tidak 
mencakup ke semua area. 
Tabel 5.3 Jumlah Impresi terhadap Variabel Akses 







Merbabu Cerme Slamet Gayam Ijen Total 
X1.1 
Pintu masuk terlihat dari 
kejauhan 
51 148 8 8 219 1 26 461 
X1.2 
Kegiatan didalam mudah 
teridentifikasi 
269 672 15 16 690 2 27 1.691 
X1.3 
Tersedianya tanda-tanda / 
isyarat visual terhadap 
kegunaan lokasi 
        7     7 
X1.4 
Tersedianya penanda arah 
menuju lokasi 
              0 
X1.5 
Lokasi mudah dijangkau 
(Tidak perlu melewati lalu 
lintas) 
    15 16 691 3 35 760 
X1.6 
Adanya trotoar dan jalan 
yang sesuai dengan arah 
yang diinginkan pengunjung 
269 681 15 16 691 3   1.675 
X1.7 
Lokasi mudah dijangkau 
dengan berbagai pilihan 
transportasi 
269 681 15 16 691 3 35 1.710 
X1.8 Lokasi ramah disabilitas               0 
X1.9 
Pencapaian pedestrian tidak 
terganggu oleh kendaraan 
  681         35 716 






5.2.2 Impresi terhadap Variabel Kenyamanan dan Kesan (X2) 
Jika ditinjau per sub variabel pembentuk kenyamanan dan kesan, sesuai Tabel 5.4, 
dapat diketahui bahwa impresi terbanyak pada sub variabel X2.5 (Lokasi bersih dari 
sampah) dan X2.7 (Lokasi memenuhi kebutuhan penggunanya). Hal ini menunjukkan 
bahwa taman-taman yang menjadi lokasi studi selalu terjaga kebersihannya, 
pengunjungpun sudah dengan sadar ikut menjaga kebersihan, serta bahwa taman tersebut 
dapat memenuhi keinginan pengunjung yang datang baik itu untuk berfoto, menikmati 
pemandangan atau berolahraga. Impresi paling sedikit adalah pada sub variabel X2.4 
(Terdapat tempat berlindung dari cuaca), namun sebenarnya hanya Alun-Alun Tugu saja 
yang tidak dilengkapi dengan tempat berlindung, sedangkan di taman lain boleh jadi 
tempat berlindung yang tersedia tidak menarik atau tidak berfungsi dengan baik (terlalu 
sempit/rusak).  
Tabel 5.4 Jumlah Impresi terhadap Variabel Kenyamanan dan Kesan 







Merbabu Cerme Slamet Gayam Ijen Total 
X2.1 
Adanya kesan yang baik 
pada lokasi tersebut, dari 
jauh maupun dekat 
269 681 15 16 691 3 26 1.701 
X2.2 
Wanita lebih banyak 
dibanding pria di lokasi 
tersebut 
91 230 4 5 296 2 9 637 
X2.3 
Ada pilihan tempat duduk 
(dibawah matahari/teduh) 
  155 8   15 1 26 205 
X2.4 
Terdapat tempat berlindung 
dari cuaca (payung/tempat 
berteduh) 
  99 4   13 1   117 
X2.5 Lokasi bersih dari sampah 269 681 15 16 690 3 35 1.709 
X2.6 Lokasi terlihat aman 269 680 15 16 691 3   1.674 
X2.7 
Lokasi memenuhi kebutuhan 
penggunanya 
269 680 15 16 691 3 35 1.709 
Sumber: Hasil Observasi, 2018 
5.2.3 Impresi terhadap Variabel Penggunaan & Aktivitas (X3) 
Jika ditinjau per sub variabel pembentuk kenyamanan dan kesan, sesuai Tabel 5.5, 
dapat diketahui bahwa impresi terbanyak pada sub variabel X3.7 (Desain lokasi 
berhubungan dengan acara atau kegiatan yang terjadi disana). Hal ini menunjukkan bahwa 
taman-taman yang menjadi lokasi studi telah didesain dengan cukup baik sehingga dapat 
menampung aktifitas beragam yang dapat dinikmati oleh masyarakat. Impresi paling 
sedikit adalah pada sub variabel X3.8 (Adanya pengawas yang mengatur dan bertanggung 
jawab terhadap lokasi tersebut), secara eksisting, semua taman memiliki petugas yang 





kemungkinan mengapa sub variabel tersebut mendapat kurang mendapat impresi, boleh 
jadi petugas pengawas tidak sering hadir di saat jam ramai pengunjung atau pengunjung 
tidak merasa perlu adanya pengawas taman. 
Tabel 5.5 Jumlah Impresi terhadap Variabel Penggunaan dan Aktifitas 







Merbabu Cerme Slamet Gayam Ijen Total 
X3.1 Adanya pengguna 269 651 11 10 660 3 30 1.634 
X3.2 
Ada berbagai jenis orang dan 
usia di lokasi tersebut 
  214 5   124 1 7 351 
X3.3 
Lokasi dominan didatangi 
per orangan dibanding 
sebuah kelompok 
259 344   16 568 2 18 1.207 
X3.4 
Terdapat berbagai jenis 
kegiatan di lokasi 
  10 15   42   2 69 
X3.5 
Banyak ruang yang 
digunakan 
  50 9   43   35 137 
X3.6 
Apakah tempat tersebut 
sering dijadikan tempat 
membuat sebuah acara? 
  1 4   10   32 47 
X3.7 
Desain lokasi berhubungan 
dengan acara atau kegiatan 
yang terjadi disana 
269 681 10   674 3 35 1.672 
X3.8 
Adanya pengawas yang 
mengatur dan bertanggung 
jawab terhadap lokasi 
tersebut 
      1       1 
X3.9 
Adanya penggunaan dan 
aktivitas bermanfaat yang 
menarik pengunjung 
  10 15 10 664 3   702 
Sumber: Hasil Observasi, 2018 
5.2.4 Impresi terhadap Variabel Keramahan (X4) 
Jika ditinjau per sub variabel pembentuk keramahan, sesuai Tabel 5.6, dapat 
diketahui bahwa impresi terbanyak pada sub variabel X4.3 (Pengunjung terlihat ceria). Hal 
ini menunjukkan bahwa taman-taman yang menjadi lokasi studi memberikan perasaan 
positif bagi pengunjungnya. Sebenarnya hal ini termasuk hal yang klise jika ditinjau dari 
penggunaan media sosial, karena pada umumnya pengunjung tentu ingin menunjukkan 
aura positif berupa senyuman atau tertawa saat difoto, apalagi untuk diunggah. Namun 
demikian, tentunya kejujuran pengunjung dalam memberikan impresi harus dihargai 
bahwa bagaimanapun suatu tempat yang baik tentunya dapat memberi keceriaan bagi 
pengunjungnya. Impresi paling sedikit adalah pada sub variabel X4.2 (Pengunjung 
berbicara satu sama lain). Memang salah satu kelemahan foto adalah tidak dapat 
memberikan informasi secara utuh apakah ada pembicaraan yang dilakukan oleh 
pengunjung. Namun jika menilik pada foto yang menunjukkan bahwa pengunjung datang 
berdua atau berkelompok, tentunya dapat memberikan asumsi bahwa pengunjung akan 
berbicara satu sama lain. Jika menilik dari variabel X3.3 (Lokasi dominan didatangi per 





instagram sering menunjukkan hanya satu orang saja dalam frame fotonya, maka wajar 
jika impresi untuk X4.2 menjadi rendah. 
 
Tabel 5.6 Jumlah Impresi terhadap Variabel Keramahan 







Merbabu Cerme Slamet Gayam Ijen Total 
X4.1 
Tempat sering digunakan 
untuk bertemu teman 
  1 4   229     234 
X4.2 
Pengunjung berbicara satu 
sama lain 
  73     69     142 
X4.3 Pengunjung terlihat ceria 269 663 11 10 669 3 31 1.656 




10 211 5   192     418 
X4.6 
Pengunjung saling 
melakukan kontak mata 
22 73     77   1 173 
X4.7 
Adanya campuran usia dan 
kelompok etnis 
32 189 5 2 127 1 7 363 


















































































5.3 Path Analysis 
Untuk menjawab rumusan masalah kedua, digunakanlah analisis Path dengan hasil 
sebagai berikut: 




















 0.315 0.283 0.53 0.533 0.2 0.455 N/A 
Prosentase 
  31.50% 28.30% 53% 53.30% 20% 45.50% N/A 
Pengaruh Langsung * (p value) 
  X1 -> X2 0.108 0.101 0.341 0.709 0.904 0.000 N/A 
  X1 -> X4 0.32 0.605 0.318 0.044 0.049 0.99 N/A 
  X1 -> X3 0.945 0.75 0.828 0.755 0.818 0.005 N/A 
  X2 -> X4 0.000 0.000 0.177 0.516 0.403 0.979 N/A 
  X3 -> X4 0.000 0.000 0.343 0.000 0.000 0.292 N/A 
Pengaruh Tidak Langsung Spesifik** (p value) 
  X1 -> X2->X4 0.149 0.103 0.508 0.828 0.938 0.98 N/A 
  X1 -> X3->X4 0.947 0.744 0.874 0.791 0.817 0.361 N/A 
Sumber: Hasil analisa, 2018 
Keterangan: 
X1 = Akses   X3 = Penggunaan dan Aktivitas 
X2 = Kenyamanan dan Kesan X4 = Keramahan 
Q
2 
adalah koefisien determinasi  
*nilai p > 0 Tidak memiliki Pengaruh langsung 
 nilai p < 0 Memiliki Pengaruh langsung 
** nilai p > 0 Secara signifikan tidak memberikan pengaruh tidak langsung 
 nilai p < 0 Secara signifikan memberikan pengaruh tidak langsung 
 
Khusus untuk Taman Gayam tidak dapat dianalisis, karena data yang didapatkan 
dari Instagram tidak mencukupi untuk dilakukan analisis. Nilai predictive-relevance (Q
2
) 
menunjukkan bahwa model yang dibuat sudah dapat menjelaskan keragaman data sebesar 
nilai prosentase yang dihasilkan, sisanya mengindikasikan terdapat variabel lainnya selain 
4 variabel di luar variabel model. 
Nilai p value pada pengaruh langsung yang dihasilkan menunjukkan hubungan 
pengaruh langsung dengan interpretasi apabila nilai p lebih besar dari 0 maka antar 
variabel yang diuji tidak atau belum memiliki pengaruh langsung dan Ketika p lebih kecil 
dari 0 maka hubungan antar variabel memiliki pengaruh langsung secara signifikan. 
Sedangkan untuk menjelaskan pengaruh tidak langsung, nilai p dengan nilai lebih dari 0 
diartikan bahwa variabel yang diujikan tidak memberikan pengaruh secara tidak langsung 






5.1.2 Taman Alun-Alun Tugu 
 
Gambar 5.13 Model Path Taman Alun-Alun Tugu 
 
Menurut Tabel 5.7,  keempat variabel place making sudah dapat menjelaskan 
sekitar 31,5%, sisanya dimiliki oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. Sedangkan model 
path untuk Alun-Alun Tugu pada Gambar 5.13 menunjukkan bahwa Akses (X1) di Taman 
Alun-Alun Tugu tidak memiliki pengaruh langsung terhadap Keramahan (X4), terhadap 
Kenyamanan dan Kesan (X2) dan terhadap Penggunaan dan Aktifitas (X3). Sedangkan 
Kenyamanan dan Kesan (X2) memiliki pengaruh langsung terhadap Keramahan (X4), dan 
Penggunaan dan Aktifitas (X3) memiliki pengaruh langsung juga terhadap Keramahan 
(X4). Koefisien jalur bernilai negatif mengandung pengertian bahwa Kenyamanan dan 
Kesan (X2) memberikan pengaruh negatif terhadap Keramahan (X4). Semakin tinggi 
kualitas Kenyamanan dan Kesan (X2), maka Keramahan (X4) akan menurun. 
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh langsung, dapat disimpulkan bahwa impresi 
paling tinggi pengguna Taman Alun-Alun Tugu lebih pada tingkat Kenyamanan dan 
Kesan (X2) serta Penggunaan dan Aktifitas (X3). Berdasarkan hasil survei pengguna, sub 
variabel Kenyamanan dan Kesan (X2) yang paling berperan adalah adanya kesan yang 
baik dari Alun-Alun Tugu saat dilihat dari jauh maupun dekat, bersih dari sampah, aman, 
dan dirasakan dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Sedangkan sub variabel Penggunaan 
dan Aktifitas (X3) yang paling berperan adalah desain taman yang sesuai dengan aktifitas 
pengunjung dan adanya pengguna taman yang muncul dalam foto yang diposting, hal ini 





keberadaaannya di taman tersebut. Secara eksisting, selain keberadaan Tugu sebagai 
atraksi utama, terdapat pula kolam teratai yang dilengkapi air mancur yang mengelilingi 
tugu, desain taman yang simetris dengan jalan masuk yang menuju Tugu sebagai pembuka 
ruang dan pandangan sehingga menjadikannya spot utama yang terlihat dari luar. Spot foto 
yang paling banyak diunggah di Instagram juga berlatar belakang Tugu yang berada 
ditengah kolam. Hal ini menjadi daya Tarik pengguna khususnya untuk pengguna 
perorangan ataupun kelompok yang ingin berkunjung. Dengan desain lansekap Taman 
Alun-Alun yang merupakan bangunan peninggalan sejarah, lokasi ini sering digunakan 
untuk perayaan acara seperti acara tahun baru atau HUT Arema.  
 
Gambar 5.14 Taman Alun-Alun Tugu 
Selain itu, akses menuju Alun-Alun Tugu memang mudah dijangkau, namun 
karena keberadaannya yang berada langsung di tengah kota, menjadikan lingkungan alun-
alun sangat ramai, dan kurang ramah serta aman bagi anak-anak tanpa pengawasan orang 
tua. Hasil keseluruhan dari perhitungan ini adalah Akses (X1) memang mempengaruhi 
langsung keramahan, namun pengaruh lebih besar ditunjukkan ketika variabel Akses (X1) 
dilengkapi dengan variabel penggunaan dan aktivitas (X3) untuk memberikan pengaruh 
kepada Keramahan (X4). Hal tersebut secara tepat dapat digambarkan pada kondisi nyata 
di Alun-Alun Tugu, bahwa sub variabel Akses (X1) yang berperan adalah lokasi yang 
mudah dijangkau karena berada di pinggir jalan utama, adanya trotoar yang diinginkan 
pengunjung, serta kegiatan di dalam taman yang mudah teridentifikasi. Namun, banyaknya 
moda transportasi yang menjangkau taman tidak serta merta menjadikannya lebih banyak 
dikunjungi (Keramahan). Alun-Alun Tugu menjadi menarik untuk dikunjungi ketika 
terdapat aktifitas/event tertentu, seperti panggung rakyat untuk perayaan HUT Kota 




























5.1.3 Taman Alun-Alun Merdeka 
 
Gambar 5.15 Model Path Taman Alun-Alun Merdeka 
 
Menurut Tabel 5.7,  keempat variabel place making sudah dapat menjelaskan 
sekitar 28,3%, sisanya sebesar 71,70% kemungkinan merupakan variabel lain di luar 
variabel yang sedang diujikan saat ini. Berdasarkan diagram Model Path untuk Taman 
Alun-Alun Merdeka pada Gambar 5.15, variabel Kenyaman dan Kesan (X2) memiliki 
pengaruh langsung yang secara signifikan terhadap Keramahan (X4), begitu pula dengan 
variabel Penggunaan dan Aktifitas (X3) memiliki pengaruh langsung yang secara 
signifikan terhadap Keramahan (X4). 
Impresi tertinggi pengguna Instagram terhadap Taman Alun-Alun Merdeka adalah 
pada variabel kenyamanan dan kesan (X2) dan penggunaan dan aktivitas (X3). Hal ini 
ditunjukan dari hasil survey bahwa pengguna Taman Alun-Alun Merdeka merasakan 
kenyamanan dan kesan dikarenakan adanya kesan yang baik pada lokasi, lokasi yang 
bersih dan aman, serta lokasi memenuhi kebutuhan penggunanya. Taman ini merupakan 
salah satu lokasi favorit tempat berkumpulnya warga, taman ini memiliki keindahan air 
mancur, taman hijau, playground, jalur sepeda dan jogging track. Lokasinya berada di 
kawasan pusat perbelanjaan dan ibadah. Setelah direvitalisasi pada Tahun 2015, taman ini 
menjadi lebih modern dikarenakan terdapat tambahan fasilitas seperti tempat untuk 
skateboard dan spot memberi makan merpati, bangku taman beserta gazebo di beberapa 
titik, dan juga terdapat akses wifi gratis. Fasilitas yang disediakan menjadikan Taman 





disediakan. Revitalisasi yang di dalamnya termasuk dalam merubah desain sehingga sesuai 
dengan kegiatan yang digemari pengunjung merupakan sub variabel Penggunaan dan 
Aktifitas yang berperan penting.  
 
Gambar 5.16 Taman Alun-Alun Merdeka 
5.1.4 Taman Merbabu 
 
Gambar 5.17 Model Path Taman Merbabu 
 
Menurut Tabel 5.7,  keempat variabel place making sudah dapat menjelaskan 
sekitar 53%, sisanya dimiliki oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. Sedangkan model 
path untuk Taman Merbabu pada Gambar 5.17 cukup unik dibandingkan taman yang 
lainnya karena tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan, melainkan pengaruh 






















Sama seperti Taman Alun-Alun Tugu, variabel akses mempengaruhi keramahan 
secara tidak langsung melainkan melalui penggunaan dan aktivitas. Akses menuju Taman 
Merbabu masih bisa terjangkau, namun tidak serta merta menjadikan taman tersebut 
menjadi tujuan utama. Adanya aktifitas seperti pelajar-pelajar yang melakukan kegiatan 
pelajaran olahraga salah satu contohnya, menyebabkan taman ini menjadi ramai 
pengunjung. 
 
Gambar 5.18 Taman Merbabu 
Berdasarkan hasil impresi pengguna Taman Merbabu terlihat bahwa pengguna 
merasa tertarik dengan Taman Merbabu dikarenakan terdapat berbagai kegiatan dan 
fasilitas yang menarik dan bermanfaat, desain lokasi yang bersih dan aman sesuai dengan 
kegiatan yang tersedia, dan lokasi yang mudah dijangkau dengan berbagai pilihan moda 





anak kecil. Taman ini menyediakan fasilitas bermain untuk anak yaitu playground dan 
fasilitas permainan pasir. Taman ini juga merupakan tempat langganan berkumpul warga 
di sore hari dikarenakan terdapat lapangan minifutsal, pedestrian difabel, jogging track, 
tempat bersantai, dan fasilitas untuk olahraga lansia secara gratis serta wifi gratis. 
Pengguna taman merasa puas dengan desain lokasi dan aktivitas yang disediakan di taman 
ini juga karena masyarakat dari berbagai golongan usia hingga kaum difabel dapat 
menggunakan fasilitasnya secara gratis.  
5.1.5 Taman Cerme 
 
Gambar 5.19 Model Path Taman Cerme 
 
Menurut Tabel 5.7,  keempat variabel place making sudah dapat menjelaskan 
sekitar 53,3%, sisanya dimiliki oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. Sedangkan model 
path untuk Taman Cerme pada Gambar 5.19 menunjukkan variabel yang mempunyai 
pengaruh langsung yang signifikan, yakni variabel Penggunaan dan Aktivitas (X3) 
terhadap Keramahan (X4). Berdasarkan hasil pengujian pengaruh langsung, dapat 
disimpulkan bahwa  impresi paling tinggi pengguna Taman Cerme yaitu pada akses (X1) 
dan penggunaan dan aktivitas (X3).  
Berdasarkan hasil impresi, sub variabel Penggunaan dan Aktivitas (X3) yang 
paling berperan adalah lokasi yang didatangi perorangan daripada kelompok, hal ini terjadi 
karena pengunjung terutama adalah tamu hotel Shalimar yang mengunjungi taman secara 
individu. Sub variabel Keramahan (X4) yang berperan adalah ekspresi pengunjung yang 





variabel Akses (X1) yang berperan adalah kegiatan didalam mudah teridentifikasi karena 
tidak ada pagar yang menutupi, lokasi mudah dijangkau oleh berbagai moda ataupun tanpa 
melintasi jalan raya yang ramai untuk masuk ke area taman, serta adanya trotoar atau jalan 
yang sesuai dengan arah pengunjung. 
  
Gambar 5.20 Taman Cerme 
Taman cerme ini merupakan taman peninggalan kolonial Belanda yang berada di 
persimpangan jalan dengan desain yang unik berbentuk labirin. Lokasinya yang mudah 
dijangkau dengan berbagai pilihan moda transportasi dan ketersediaan trotoar membuat 
pengguna memiliki ketertarikan terhadap taman ini. Selain itu, pengguna merasa 
penggunaan dan aktivitas di taman ini bermanfaat dan menarik pengunjung dikarenakan 
terdapat gramophone yang berukuran besar ditengah taman yang mengeluarkan suara 
music klasik. Gramophone ini merupakan daya tarik Taman Cerme yang sering dijadikan 
spot foto. Aktivitas yang paling sering dilakukan di taman yan tergolong romantis ini 
adalah sebagai spot foto bagi foto pranikah. Tamannya bersih, tidak terlalu ramai, 
berdekatan dengan bangunan historis lainnya seperti gereja ijen dan Hotel The Shalimar, 
































5.1.6 Taman Slamet 
 
Gambar 5.21 Model Path Taman Slamet 
 
Menurut Tabel 5.7,  keempat variabel place making sudah dapat menjelaskan 
sekitar 20%, sisanya dimiliki oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. Nilai predictive-
relevance di Taman Slamet tersebut tergolong kecil (20%), padahal responden yang 
memilih Taman Slamet untuk dijadikan obyek foto tergolong yang paling banyak diantara 
taman-taman lainnya. Sedangkan model path untuk Taman Slamet pada Gambar 5.21 
menunjukkan bahwa Penggunaan dan Aktifitas (X3) memberikan signifikansi pengaruh 
langsung terhadap Keramahan (X4). Koefisien yang bernilai positif pada variabel 
Penggunaan dan Aktifitas (X3) mengandung pengertian bahwa Penggunaan dan Aktifitas 
(X3) memberikan pengaruh positif terhadap Keramahan (X4). Semakin tinggi kualitas 
Penggunaan dan Aktifitas (X3), akan berdampak secara langsung terhadap penurunan 
Keramahan (X4).  
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh langsung, dapat disimpulkan bahwa impresi 
paling tinggi pengguna Taman Slamet yaitu karena akses dan penggunaan dan aktivitas 
yang tersedia. Pengguna merasa tertarik dengan taman ini dikarenakan lokasinya yang 
mudah dijangkau dengan berbagai pilihan transportasi, kegiatan di dalam mudah 
teridentifikasi, dan keberadaan trotoar dan jalan yang sesuai dengan arah yang diinginkan 
pengunjung. Taman ini memiliki desain yang unik bernuansa modern yang menjadi tempat 
favorit untuk nongkrong, berfoto dan olahraga. Taman ini memiliki fasilitas olahraga 





yang membuat pengunjung tertarik dengan Taman Slamet dan memiliki impresi yang 
tinggi. Spot utama di Taman Slamet adalah landmark menyerupai gunung berwarna 
kuning dan pergola putih yang ditempeli tanaman merambat. 
  






5.1.7 Taman Ijen 
 
Gambar 5.23 Model Path Taman Ijen 
 
Menurut Tabel 5.7,  keempat variabel place making sudah dapat menjelaskan 
sekitar 45,5%, sisanya dimiliki oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. Model path untuk 
Taman Ijen pada Gambar 5.23 menunjukkan dua jalur pengaruh tak langsung antara Akses 
(X1) terhadap Keramahan (X4) yakni melalui jalur Kenyamanan dan Kesan (X2) dan 
Penggunaan dan Aktifitas (X3) sebagai variabel mediasi.  
Hasil pengujian pengaruh langsung, impresi paling tinggi bagi pengguna Taman 
Ijen adalah akses. Taman ijen ini berada di tengah jalan kembar Jalan Besar Ijen. Biasanya 
taman dan pedestrian ini menjadi tempat bermain warga khususnya dimalam hari maupun 
saat car free day. Lokasinya yang mudah dijangkau dengan berbagai pilihan transportasi 
dan kegiatan didalamnya yang mudah teridentifikasi membuat Taman Ijen ini memiliki 













5.4 Kompilasi Hasil Path Analysis 
 
Dari hasil path analysis pada 7 taman di Kota Malang, yang kemudian tinggal 6 
taman yang dapat di Analisa dikarenakan tidak cukup data yang diolah pada Taman 
Gayam, dihasilkan pengujian pengaruh langsung model struktural. Model structural yang 
terdapat pada pengujian pengaruh ini yaitu akses yang berpengaruh terhadap kenyamanan 
dan kesan, akses yang berpengaruh terhadap keramahan, akses yang berpengaruh terhadap 
penggunaan dan aktivitas, kenyamanan dan kesan yang berpengaruh terhadap keramahan 
dan penggunaan dan aktivitas yang berpengaruh terhadap keramahan. Hasil path analysis 
dikompilasikan pada tabel dibawah. 
Tabel 5.8 Kompilasi Hasil Path Analysis 
Model Struktural 






Akses (X1) -> Kenyamanan dan Kesan (X2) 
Taman Ijen 20% 




Akses (X1) -> Penggunaan dan Aktifitas (X3) 
Taman Ijen 20% 
Kenyamanan dan Kesan (X2) -> Keramahan 
(X4) 
Taman Alun-Alun Merdeka 
Taman Alun-Alun Tugu 
70% 
Penggunaan dan Aktifitas (X3) -> Keramahan 
(X4) 
Taman Alun-Alun Merdeka 




Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 
Berdasarkan hasil pengujian dari 7 taman, diketahui bahwa 70% lokasi taman 
memiliki model struktural berupa kenyamanan dan kesan yang memberikan pengaruh 
terhadap keramahan. 70% lokasi taman memiliki model structural berupa penggunaan dan 
aktivitas yang memberikan pengaruh terhadap keramahan, 30% lokasi taman yang 
memiliki model structural berupa akses yang memberikan pengaruh terhadap keramahan, 
20 % lokasi taman memiliki model struktural berupa akses yang memberikan pengaruh 
terhadap kenyamanan dan dan kesan, dan 20% lokasi taman yang memiliki model 
structural berupa akses yang memberikan pengaruh terhadap penggunaan dan aktivitas. 
Dari tabel diatas, menunjukan bahwa Taman Ijen memiliki 2 model struktural yang 
sama. Model struktural yang dimaksud yaitu: 
1. Pengaruh akses terhadap kenyamanan dan kesan  
2. Pengaruh akses terhadap penggunaan dan aktivitas 





Taman Cerme dan Slamet memiliki karakteristik yang hampir sejenis dikarenakan 
memiliki 2 model struktural yang sama. Model struktural yang dimaksud yaitu: 
1. Pengaruh akses terhadap keramahan  
2. Pengaruh penggunaan dan aktivitas terhadap keramahan 
Sedangkan Alun-Alun Merdeka, dan Tugu  memiliki karakteristik yang hampir 
sejenis dikarenakan memiliki 2 model struktural yang sama. Model struktural yang 
dimaksud yaitu: 
1. Pengaruh kenyamanan dan kesan terhadap keramahan  







































Bab VI KESIMPULAN DAN SARAN  
6 BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini bahwa dari hasil pengumpulan 
geotagging hastag Instagram terhadap lokasi penelitian, dihasilkan bahwa faktor place 
making yang paling berpengaruh terhadap impresi taman di Kota Malang yaitu 
kenyamanan dan kesan. Hal tersebut ditunjukkan dengan pengguna media sosial lebih 
banyak memilih berfoto di sarana dan prasarana penunjang yang ada di taman tersebut, 
contohnya landmark nama taman, lampu-lampu penerangan jalan taman, pintu masuk 
taman dan lainnya. Faktor place making kenyamanan dan kesan yang tinggi juga 
ditunjukkan dengan unggahan masyarakat terkait kebersihan taman.  
Berdasarkan hasil pengujian dari 6 taman dan/kota, diketahui bahwa model 
struktural berupa kenyamanan dan kesan yang memberikan pengaruh terhadap keramahan 
memiliki nilai faktor pengaruh langsung terbanyak. Sedangkan dari nilai faktor pengaruh 
tidak langsung tidak ada seluruh model structural tidak ada yang memberikan pengaruh 
tidak langsung.  
6.2 Saran 
Adapun saran sebagai rekomendasi yang ditujukan kepada pemerintah daerah 
maupun pihak akademisi berdasarkan hasil dari penelitian ini yaitu: 
1. Pemerintah Daerah Kota Malang 
Penelitian ini dapat memberikan masukan untuk Pemerintah Kota Malang, 
sebagai dasar pertimbangan dalam mengembangkan, revitalisasi ataupun 
pemeliharaan rutin terhadap 6 taman di atas ataupun taman-taman yang belum 
diteliti lainnya yang memperhatikan dan mengakomodir impresi dari 
masyarakat luas melalui media sosial. Pemerintah dapat meningkatkan kualitas 
taman dan hutan kota sesuai dengan kondisi yang diharapkan oleh masyarakat, 
selain itu pula sudut pandang masyarakat itu penting katena berdampak pada 
budaya, dsb, tetapi tetap harus berdasarkan kaidah yang berlaku, maka dari itu 
untuk penelitian selanjutnya diperlukan pendapat para ahli guna menetralisir 
hal tersebut.  
2. Pihak Akademisi 





a. Penelitian ini digunakan untuk kepentingan studi, dimana penelitian 
dilakukan sejak Tahun 2018 dan baru tersajikan secara lengkap pada 
tahun 2021. 
b. Peneliti hanya mengambil lokasi taman skala kota yang berada di dalam 
Kota Malang, sedangkan Kota Malang masih memiliki lebih banyak 
taman serta terdapat juga hutan kota lainnya. 
c. Penelitian ini belum mengemukakan pendapat para ahli. 
d. Dalam penggunaan media sosial, peneliti hanya menggunakan media 
sosial berupa Instagram, sedangkan masyarakat luas tidak hanya 
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